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ABSTRAK

Hendra Agusti Saputra, 2018dat Sembeak SujudPada Pernikahan Adat Rejang
Dalam Kajian Al-0 U (Studi Kasus Kelurahan Ujan Mas Atas)
Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal - Al
Syakhshiyyah) Fakultas Syari od6ah da
Islam Negeri Curup.
Pembimbing I, Dr. Yusefri ,M\g
Pembimbing Il, Lutfy ElFalahi, MH

Kata Kunci: Sembeak Sujud U r f

Sembeak sujuddalah tradisi yang selalu dilaksanakan masyarakat Kelurahan
Ujan Mas pada prosesi pernikahan, tradisi sembah sujud dilaksanakan sebelum prosesi
akad. Sembeak sujutberarti meminta maaf dari pengantin ldkki kepada calon
mertua dan semua keluarga dalnigi pengantin wanita, meminta maaf apabila selama
kenal dengan keluarga pihak pengantin wanita ini terdapat kesalahan dalam ucapan
ataupun perbuatan baik sengaja atau tidak sengaja maka dari itu pengaitdiki laki
minta maatf.

Berdasarkan fenomena tergelmuncul pertanyaanalgaimana dan apa dasar
pelaksanaan tradistembeak sujuderta tinjauan kaidatal-6 u teftang tradisi
Sembeak sujugada prosesi pernikahan adat Rejang di Kelurahan Ujan Mas Atas
Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, skripsi ini
menggambarkan beberapa data yang diperoleh dari lapangan. Kemudian dilanjutkan
pada proses editing, klasifikasi, verifikasi dan analisis. Proses analisis didukung
dengan kajian pustak berupa tinjauan kaidahl-6 u, rsébagai referensi untuk
menganalisis data yang diperoleh dari lapangan. Sehingga dengan proses ini, dapat
diperoleh kesimpulan sebagai jawaban atas dua pertanyaan di atas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisinmérupakan serangkaian dari
prosesi pernikahan. Setiap hendak melaksanakan akad, harus melaksanakan tradisi
sembeak sujuterlebih dahulu. Pelaksanaannya dibimbing oleh tua batin (tokoh adat)
dimulai dari berpamitan kepada lurah dan rajo, langsung demefgitspnaanesnbeak
sujudsampai dengan selesai. Dasar dari pelaksanaan trawlibeak sujudhi yaitu
dari nenek moyang terdahulu dan tidak tertulis, tetapi dari kesepakatan para tokoh adat
nenek moyang terdahulu, nenek moyang terdahulu merancang baay&amaman dan
proses sembah sujud itu dengan musyawarah dengan kata sepakat dan mufakat.
Adapun tinjauan kaidahal-6 u ttefhadap tradisi esnbeak sujudpada prosesi
pernikahan adat Rejang di Kelurahan Ujan Mas Atas dikatakan seblagai r f as
sa¥Q yaitu kebiasaan yang berlaku diteng@mgah masyarakat yang tidak
bertentangan dengamash (ayat atau hadist), tidak menghilangkan kemaslahatan
mereka, dan tidak pula membawa mudarat kepada mereka. Seperti mengadakan
pertunangan sebelum melangsungilad pernikhan, dipandang baik, telah menjadi
kebi asaan dalam masyarakat dan tidak ber
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan merupakan akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang laki
laki danseorang perempuan dan membatasi hak dan kewajiban serta tolong menolong
antara seorang lakaki dan seorang perempuan yang bukan mahrBerkawinan
menurut syariat adalah ikatan antara seorangldékidan perempuan sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Es&@ujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk
memenuhi petjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis,
sejahtera dan bahagia. Selain itu perlu dipahami bahwa perkawinan bertujuan untuk
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa Sehingga memerlukdtematangan jiwa raga bagi calon suami dan

istri.

Allah SWT berfrmanaQur d an -Rumrc2dt Ar

Artinya:fi Dan di a n-taraa lkekudsaiyalialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikaNya diantaramu rasa kasih dan sayang.

ISulaiman RasjidFigh Islam (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1986), hal. 374
2Undangundang No. 1 Tahun 1974, (Bandung: Citra Umbara, 2012) hal. 2



Sesungguhnya pada yang demikian itu bdyearar erdapat tundaunda
bagi kaum ylang berfikir o

Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan dari pernikahan yaitu untuk menciptakan
ketentraman hati dan jiwa dan untuk mentaati perintah Allah agar memperoleh
kebaikan dan kebahagiaan baik didunia mawjpaihirat. Tujuan perkawinan menurut
agama Islam ialah untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan

keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia

Dalam Islam selain dianjurkan untuk menikah juga dianjurkan untuk
mengadakan resepsi perkawinan gdang di sunahkan yaitu wal
sangat erat hubungannya dengan pelaksanaan perkawinan. Dengan mengadakan
wal i mat semua 6rang mgngetahui dan menyaksikan bahwa hubungan kedua
mempelai sudah sah. Selain itu dengan mengadakah i muasydaplat mémpererat
tali persaudaraanwa | i mat utélah éda rsejak zaman Rasulullah SAW,

sebagaimana diriwayatkan Imam Muslim :

sz - \\

INZX: 52

Artinya: Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW melihat ada bekas kuning
kuning pada ‘Abdur Rahman bituf. Maka beliau bertanya, "Apa ini?". la
menjawab, "Ya Rasulullah, saya baru saja menikahi wanita dengan mahar
seberat biji dari emas". Maka beliau bersabda, "Semoga Allah

SSyamil atlQu r ABQw, r 6 a n  @Bhanduag PT Sygma Examedia Arkanleema, 2009) hal.
406
4Abdul RahmarGhozali,Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2012) hal.22



memberkahimu. Selenggarakan walimah meskipun (hanya) dengan
(menyembelih) seekoatbing" [HR. MuslimP

Hadist diatas menjelaskan bahwa Islam mengajarkan bahwa perkawinan
merupakan peristiwa yang patut disambut gembira dan rasa syukur kepada Allah SWT,
karena dengan pelaksanaan wali mat ul our s
dihaapkan semoga keduamempelai mendapatkan keharmonisan dalam hidup berumah

tangga dan mendapatkan ridha Allah SWT.

Dalam kehidupan bermasyarakat sering kali ada budaya adat yang tidak ada
landasan nashnya tetapi sudah mengakar dan terus dipertahankan dalarakat
tersebut. Tradisi atau adat tersebut bagi warga tertentu sangat diyakini dan sulit untuk

dirubah.

Tradisi adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari
kehiduapan suatu kelompok masyarakat. Biasanya dari suatu hal \inggrEndasar
dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik
tertulis maupun (sering kali) lisan karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.
Kebiasaarkebiasaan tersebut tumbuh dan terbentuk dari suatu magyateakdaerah
yang dianggap memiliki nilai dan dijunjung serta dipatuhi masyarakat penduduknya.
Di Indonesia aturadaturan tentang segi kehidupan manusia tersebut menjadi-aturan

aturan hukum yang mengikat yang disebut hukum adat.

SAbdullah bin Abdurrahmaryarah Bulghul Marani Jakarta: Pustaka Azam, 2006) hal. 496



Perkawinan adat rejang yanerjadi di Kelurahan Ujan Mas Atas, Kecamatan
Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang misalnya, dalam setiap rangakaian acara perkawinan,
Sembeakiwgud merupakan salah satu upacara yang tidak pernah ditinggalkan. Dalam
tradisi perkawinan adat rejang ini, ketika lal@ikan upacara sembah sujud harus
melengkapi seserahan untuk menghadap rajo dan pihak keluarga pengantin wanita
seperti, bakul tempat daun sirih,daun sirih tua 7 helai,dan daun sirih muda 7 helai juga,
kapur sirih, pinang yang sudah diiris, tembakau d&ok singret, getah gambir, yang

kesemuanya itu belum ada nash atau dalil yang mengajarkan atau menerangkannya.

Tetapi sebagian orang Rejang menganggap upacara (ritual) perkawinan
merupakan upacara yang selalu diikuti oleh masyarakat sehingga merekaggapgan
sesuatu yang ada dalam upacara perkawinan yang sudah diturunkan oleh nenek
moyang mereka perlu diikuti sehingga adat yang sudah mengakar dalam masyarakat
Rejang dalam tradisi upacara pernikahan sebagian besar masyarakat dalam hal tersebut
sulit dihilangkan. Mereka meyakini didalam upacara (ritual) perkawinan tersebut
terkandung komponek o mponen yang memi |l i ki ar-ti me n
doda. Perkawinan bagi suku Rejang mer up:
sangat penting. Karena dalam pslanaan perkawinan penuh dengan rititahl,
yang apabila diteliti didalamnya terkandung makmekna yang ditafsirkan sebagai

suatu peruwujudan doba, a g a r-hallangltarlaaik me mp e

dalam rumah tangga.

Sembeakgud yaitu meminta maaf dari pengantin ldéki kepada calon mertua

dan semua keluarga dari pihak pengantin wanita. Meminta maaf apabila selama kenal



dengan keluarga pihak pengantin wanita ini terdapat kesalahan dalam ucapan ataupun
perbuatan baik sengaja atddak sengaja karena dari itu pengantin-laki minta

maaf.

Semleak sujud dalam perkawinan ini dianggap memiliki arti yang mendalam
seperti pesan kepada pengantin, untuk selalu saling memaafkan dan untuk selalu bisa
mempertahankan keutuhan rumah tangganya sesulit apapun halangan yang dihadapi.
Tradisi ini seakarakan menjadi keajiban bagi setiap orang yang akan melaksanakan
perkawinan, padahal semua itu hanyalah tradisi. Tetapi para sesepuh mengzakan
baik (tidak baik) bila ritual itu tidak dilakukan. Padahal mayoritas masyarakat
Kelurahan Ujan Mas Atas, Kecamatan Ujan Mdabupaten Kepahiang memeluk
agama Islam, yang dalam agama Islam tidak ada nash yang melandasi hal tersebut,
tetapi dalam praktiknya adat Sembah Sujud masih mengakar dan menjadi tradisi untuk

melaksanakan perkawinan dalam masyarakat disana.

Di dalam kajianteori hukum islam, sesuatu yang telah wajib kebiasaan
masyarakat disebat-0 uatalual-6 a d Rallam kajian ini, adat kebiasa@nd fuailah)
yang dapat diterima oleh syarat dan bahkan dijadikan sebagai hukum, namun ada juga

yang tidak diterima.

Berdasarkn pada teori tentarag-6 u inifmaka penulis tertarik untuk meneliti
|l ebi h jauh mengenai peri hal perkawinan d
Prosesi Pernikahan Adat Rejang Dalam Kafiwd Ud f ( St u d i Kasus Kel 1

Mas Atas Kecamatan Ujandd Kabupaten Kepahiang).

fKadirman, r e a k Ca 6 qJakértatBalai Pudtaka, §004), hal.47



B. Batasan Masalah

Karena luasnya masalah yang berkaitan dengan penelitian, maka perlu dibuat
batasan masalah yang jelas sehingga penelitian dapat dilakukan dengan mudah dan
terarah dan tepat sasaran yang diharapkan, dedgankian agar tidak terlalu
meluasnya dari pokok permasalahan, penulis membatasi penelitian ini hanya terhadap
Tradisi Sembah Sujud Pada Prosesi Pernikahan Adat Rejang Dalam Kajidd Alf  d i
Kelurahan Ujan Mas Atas Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka penyusun dapat

mengambil permasalahan tersebut sebagai berikut:

1. Bagaimana dampa dasar pelaksana&madisi Sembah Sujugadaprosesi
pernikahanadat Rejang di Kelurahan Ujan Maga& Kecamatan Ujan Mas
Kabupaten Kepahiang?

2. Bagaimana tinjauan kaidah6 utentangradisiSembahSujud padaprosesi
pernikahanadat Rejang di Kelurahan Ujan Mas Atas Kecamatan Ujan Mas
Kabupaten Kepahiang?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan tentang adanya Tradisi Sembah Sujud
Pada Prosesi Pernikahan Adat Rejang Dalam K&jian U di Kelurahan Ujan Mas
Atas Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang.

Tujuan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:



1. Untuk mengtahui bagaimana dan apa dasar pelaksanaan Tradisi Sembah
Sujud Pada Prosesi Pernikahan Adat Rejang di Kelurahan Ujan Mas Atas
Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang

2. Untuk mengetahibagaimana tinjauan kaidah@lu r f  TradisiSeanibab
Sujud Pada Prosesi Pernikahan Adat Rejang di Kelurahan Ujan Mas Atas
Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kbusii bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, terutama ilmu pengetahuan tentang
Tradisi Sembah Sujud Pada Prosesi Pernikahan Adat Rejang di
Kelurahan Ujan Mas Atas.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
penelitian sejenis, padaasa mendatang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan, terutama hukwakd u yahg berkenaan dengan masalah
tradisi dan pernikahan adat.

b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan pemahaman agar melestarikan tradasi yang tidak

bertentangan dengan hukard u.r f



F. Penelitian Terdahulu
Sepanjang pengetahuan Penulis khususnya di lingkungan Institut Adama Is
Negeri Curup penelitian yang berjudul Tradisi Sembah Sujud Pada Prosesi Pernikahan
Adat Rejang Dalam Kajian Hukuml-6 U rbélum pernah dilakukan penelitian
sebelumnya namun demikian, ada skripsi yang berkaitan dengan masalah adat, yaitu :
1. Skripsi Maryaa Puspita Sari tahun 2016 di Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Curup yang berjuduii Tr adi si Upacara Pernika
Hu k um ] dehganmmiembahas bagaimana pelaksanaan adat sebelum
melaksanakan pernikahan, serta bagaimana pandangan hukum islam
terhadap tradisi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan adat sebelum melaksanakan pernikahan terdapattuigial
tertentu seperti bersih kuburan, sajen dan sebagainya. Sedangkan pandangan
hukum Islam terhadap tradisi tersebut hukya mubah yaitu boleh saja
dilaksanakar.
2. Analisis skripsiUniversitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakaréag
berjuduld Wa |l i mat ul 6Urs Adat Bet awi Beka
Islam, (studi kasus di Bekasi Bajatyang disusun oleh Arpabliurusan
Administrasi Keperdataan Islat@hun 2004. Skripsi ini memberi kesimpulan
bahwa:

a. Hukum adat adalah hukum yang tidak tertulis sehingga mudah
untuk berubah akibat di pengaruhi oleh beberapa hal salah satunya
adalah pengaruhgama, dan pada masyarakat desa Bekasi yang
sebagian besar beragama Islam menyebabkan adat istiadat disana
sejalan dengan ajaran Islam.

7 Maryana Puspita SariTradisi Upacar Pernikahan Ditinjau dari Hukum IslanSkripsi,
(Curup: Fakultas Syari6ah dan Hukum I sl am STAI N,



b. Wal i amt ul our s per kawi nan adat
kompleks seperti di dalam acara akad nikah, penerimaan besan
dengan mengunakan hiburan mawarits, terdapatnya acara
walimah yang diperuntukkauntuk para undangan dan tamu.

c. Perkawinan pada adat Betawi tidak bertentangan dengan hukum
Islam kecuali ada beberapa ketaan yang tidak sesuai yaitu:

1) Kebiasaan dalammewakilkan wali dalam akad nikah.

2) Para undangan dalam memenuhi undangan lebih melihat
kepada yang mengundang tersebut dan terdapatnya
pamrih yaitu adanya istilah keutangan

3. Laporan Penelitian Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Curup
yang berjudul : ATinjauan Hukum I sl a
Rejang Di Kelurahan Dusun Curup Kecamatan Curup Utara Kabupaten
Rej ang Lebongo di susun ol ehlamEk o R
kesimpulannya adalah sebagai berikuPertamaJahapan dan proses
perkawinan di dalam adat istiadat Suku Bangsa Rejang secara umum dibagi
ke dalam tiga tahap, yaitu upacara sebelum perkawinan, upacara
pelaksanaan perkawinan, dan upacara sesudah peakawAdapun
tahapan dalam upacara sebelum perkawinan addé&andai, Meletak
Uang, Basen Asuak Basuak, Tempung Ngenyan ngen Pengaten, Mengasen,
Jemejai atau Semakup Asen, Sembeak S#jedua, Tinjauan Hukum
Islam terhadap prosesi perkawinan Adat Rejang diantaranya adalah
di dal am prosesi upacara sebelum pe
ngenyan ngen pengateno bertentangan
ini seorang dukun/pawing membakanienyan, bahwasanya diharamkan
hokum membakar kemenyan yang tujuannya kepada arwah nenek moyang

dan ruh para leluhdr.

8Arpah Wal i mat ul 6Urs Adat Bet awi B e(KStdi Kasud i Tinj
Bekasi Barat) Skripsi, (Jakarta: Fakultas Syariah dan limu Hukum @arif Hidayatullah Jakarta
2004), hal. 70

® Eko Ramdani Tinjauan Hukum Islam Terhadap Prosesi Perkawinan Adat Rejang Di
Kelurahan Dusun Curup Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Le8krigsi,(Curup: Fakultas
Syari dah dan Hukum I slam STAIN, 2014), hal. 72
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4. Laporan Penelitian SkripSiekolah Tinggi Agama Islam Negeri Curup yang
berjudul : ATi njauan Hukum | sdm Ter |
Desa Bukit Barisan Kecamatan Meri gi k
Eka Evianti Tahun 201 Dalam kesimpulannya adalah sebagai berikut :

a. Pelaksanaan acara temu manten yang terdapat di Desa Bukit
Barisan Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahianglitie dari
beberapa tahapan sepemtikar kembar mayan@alangan suroh,
yaitu kedua mempelai saling melemparkan daun sirih, berdiri
diatas garu (alat untuk membajak sawdbidak endogWijikan
yaitu Pengantin perempuan mencuci kaki pengantinldédki
Ngombe Paremyaitu sang lbu mempelai perempuan memberi
minum air jamu di dalam kendiSinduran Dulangan dan
Sungkem

b. Tinjaun Hukum Islam terhadap temu manten jika dikaji dan
dianalisis melaluikajian Mashlahah Mursalaitdan é u adalah
boleh (termasulurf yang shohih).Urf shohih yaitu urf yang
berulangulang dilakukan, diterima oleh orang banyak, tidak
bertentangan dengan agama, sopan santun, dan budaya yang
luhur. SedangkanMashalah mursalahadalah setiap segala
sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti menarik
atau menghasilkan seperti menghasilkan keuntungan atau
kesenangan dan menjauhkan mudarat (kerusakan).

5. Analisis skripsi Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang Hatju
APandangan ouUr f Terhadap Tradi si S
Kecamatan Klego Kabupaten Boyol ali o
Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah tahun 2017. Skripsi ini memberi
kesimpulan bahwa:

a. Makna di dalam tradisi Sadranan, maka tujuanya utama adalah untuk
memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa supaya orang yang sudah
meninggal dunia mendapatkan ampunan dan mengharapkan keselamatan
bagi yang masih hidup agar terhindar dari malapetaka. Denganaadany

10 Eka Eviantj Tinjauan Hukum Islam Terhadap Temu Manten (Studi Kasus di Desa Bukit Barisan
Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahian@@ k r i psi , (Curup: Fakultas Sya
STAIN, 2017), hal. 65
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makanarmakanan untuk meninterprestasikan melalui makna dan simbol
tersebut, kita dapat melihat bagaimana masyarakat Jawa mengartikan
simbolsimbol itu dalam kehidupan mereka. Dari pengenterpretasian
simbolsimbol tersebut, maka terlihat adanya dua dmabungan yang
dilakukan oleh masyarakat Jawa. Yaitu hubungan antara vertikal dan
horizontal. Hubungan vertikal menunjukan hubungan manusia dengan
Tuhan sebagai tempat untuk memohon keselamatan. Sedangkan
hubungan manusia secara horizontal adalah hubungaraamanusia
dengan sesama manusia di dalam kehidupan bermasyarakat untuk
menjaga keharmonisan dan ketentraman.

b. Dengan demikian tradisi Sadranan dalam ajaran Islam dapat dikatakan
sebagai ur f I ni di karenakan trad]
temurun dan berulanglang kali dan dijadikan kebiasaan sampai
sekarangpun masih dilakukan oleh masyarakat Jawa. Lebih tepatnya
tradisi sadranan ini dapat dikatakan sebagafAl r f as Kavod, ,
penulis beranggapan bahwa tradisi sadranan yang berlsdagah
tengah masyarakat ini tidaklah bertentangan dengan nasQ Al a n
atau hadist). Selain itu tradisi sadranan ini membawa kemaslahatan dan
tidak pula membawa mudarat kepada masyarakat setempat.

G. Penjelasan Judul

Adapun judul dalam penelitian ini ddh Tradisi Sembah Sujud Pada Prosesi
Pernikahan Adat Rejang Dalam Kajian@®IlUr f  d i Kel urahan Uj an

Tradisi adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari
kehiduapan suatu kelompok masyarakat.

Semleak Sujud adalahmeminta maaf dari pengantin ldlki kepada calon
mertua dan semua keluarga dari pihak pengantin wanita. Meminta maaf apabila selama
kenal dengan keluarga pihak pengantin wanita ini terdapat kesalahan dalam ucapan
ataupun perbuatan baik sengajauatidak sengaja karena dari itu pengantin-laki
minta maaf dengan syarat harus membawa bakul tempat daun sirih,daun sirih tua 7
helai,dan daun sirih muda 7 helai juga, kapur sirih, pinang yang sudah diiris, tembakau

dan rokok singret, getah gambir.
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Adat adalah aturan (perbuatan dan sebagainya) yang lazim diturut atau dilakukan
sejak dahulu kala. Adat juga dapat dikatakan sebagai wujud gagasan kebudayaan yang
terdiri atas nilainilai budaya, norma, hukum dan atwanran yang satu dengan yang
lainnya kerkaitan menjadi suatissem?!

Al-6 u befrarti istilah Islam yang dimaknai sebagai adat kebiasaaotéstradi
menjadi ucapan atau perbuatan dilihat dari segi objeknya, menjadi umum atau khusus
dar i seqgi cakupannya, menj adi sah atau
Para ulama ushul figh bersepakat bahwa Adat)rydng sah ialah yang tidak
berent angan deé’ngan syarioat .

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (deskriptif kualitatif).

Deskriptif kualitatif adalah metode dalam meneliti status kelompok manusia ,

suatu objek, suatu sistem pemikiran atadwsparistiwa pada masa sekarang.

2. Lokasi Penelitian

Penulis melakukan penelitian di Kelurahan Ujan Mas Atas Kecamatan Ujan

Mas Kabupaten Kepahiang.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah masyarakat yang

mempercayai sembah sujud dalam perkawinan adat rejang.

Team Pustaka Phoenikamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Pustaka Phoenix, 2007) hal.8
2Abdul Rahman Dahlarshul Figh(Jakarta: Amzah, 2016), hal.209
BMoh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999) hal. 63
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Sedangkan objek penelitian merupakan pokok persoalan yang akan diteliti
yaitu Tradisi Sembah Sujud Pada Prosesi Pernikahan Adat Rejang di Kelurahan
Ujan Mas Atas
4. Jenis dan Sumber Data

Data yang dipgygunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Data primer, yaitu data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu atau perorangan seperti dari hasil wawancara atau hasil
pengisisan kuesioner yang biasa dilakukan oleh peffeliti.

b. Data sekunder, yaitu rigiri dari bukubuku maupun kitatkitab
yang berhubungan dengan obyek penelittan.

c. Datatersier, yaitu bahdmhan yang memberikan informasi tentang
data primer dan data sekunder.

5. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan eezaieadalam pengumpulan

data sebagai berikut:

a. Observasi, adalah suatu penyelidikan yang dijalankan secara
sistematik dengan sengaja dengan menggunakan alat indera
terhadap kejadiakejadian yang langsung ditangkap pada waktu

kejadiant’

MHusein Unar, Metode Penelitian(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996) hal. 42

5Suratman dan Philips DillaMetode Penelitian HukuniBandung: Alfabeta, 2014) hal.67

lbid., hal. 67

YIhsan Nul hakim dkkPengantar Metodelogi PenelitiagBengkulu: LP2STAIN Curup, 2009)
hal. 104
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b. Wawancara, yaitu salah satehnik pengumpulan data yang lain.
Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan
dengan yang diwawancar4i.

c. Dokumentasi, dokumentasi merupakan suatu bahan tertulis yang
ada hubungannya dengan penulisan penelitian, darddttayang
mendukungpenelitian. Dokumentasi disebut juga cara pengambilan
data dengan cara mengambil dari catataatan, bukdouku atau
data yang telah add.

6. Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian di analisa dengan metode deskriptif
kualitatif. Analisa deskriptif kualitatif disajikan dalam bentuk penerapan yang
berguna untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang
permasalahan yang ada. Yaitu tentang Sembah Sujud, Proses analisis ini terbagi
menjadi tiga komponen vyaitu:
a. Reduksi da
Mereduksi data berarti merangkum, memilih -hal yang pokok,
memfokuskan pada hélkl yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang direduksi akan memberikan data yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpdéda selanjutnya, dan
mencari bila diperlukaff

b. Penyajian data

®Husein UmarMetode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisfiskarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005) hal. 51

Nasution,Pengantar Metodelogi Researddakarta: Rajawali, 1982), hal. 113

20Sugiyono,Memahami Penelitian Kuatitif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2014) hal. 92
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Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam
bentuk table, grafik, bagan dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut,
maka data terorganisasikan, tersusun dalam lpdbaingan, sehingga akan
semakin mudah dipahami.

c. Verifikasi (penarikan kesimpulan)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya measitangremang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan klasual atau

interaktif, hipotesis atau tect.

Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertamayaitu Pendahuluan yang bsikan tentanglatar belakang
masalah, batasan masalahrumusan masalah, tujuan penelitianmanfaat
penelitian, penelitian terdahulu, penjelasan juduhetode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab keduayang berisikan landasan teoritis yamglevan mengenai
pengertiaral-6 u, peémbagiamal-6 u, dan kehujjahaal-6 u.r f

Bab ketigaberisi tentang gambaran umum daerah penelitian yaitu di

Kelurahan Ujan mas Atas, Kecamatan Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang.

21Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&IBandung: CV. Alfabeta, 2014)
hal. 249
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Bab keempahasil dan pembahas#&erisikan tentang hasil penelitian serta
pembahasannya.

Bab lelimamerupakan bab Penutup yang berisikasifpulan dan saran.
Daftar Pustaka

Lampiran



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertiané Udano Ad at

0 Udaho a deamtasuk dua kata yang sering dibicarakan dalam literature Ushul
Figh. Keduanya ber as al addtaudah disemmhkadalam balasab . K
Indonesia yang baku.

Kata6 u bbefasal dari katd a r a f a,,seriggadi@rtikanf dengaim arha 6 r uf 0
dengan arti: ifsesuat u (Bigalan lebih dareyaray llaid . Kal
dar i s e gnaksuilnya bdlahwg & Bun lebih dikenal dibandingkan dengan yang
l ain. Pengertian fAdikenal o ini | eb#h dek:
Katad ujugh terdapatdalam ADur 6 a n d @ ma @ yamdadtirtya kebajikan

(berbuat baik), seperti dalam suadtA éaf (7) 199:

Artinypa:i Jadi | ah engkau pemaaf dan suruhl ah
serta berpalinglah dari pada orargrang yang bododt®.

0 U (tradisi) adalah bentukentukmu 6 a m(@drhakungan kepentingan) yang
telah menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung konsisten di tengah mayarakat.
0 U juda disebut dengan apa yang suddah terkenal dikalangan umat manusia dan

selalu diikuti, baik6 u pefrkataan maupuid u pefrbuatarf® Uama o Us hul i ddi n

22 Amir Syarifuddin,Ushul Figh 2 (Jakarta: Logos Wacana Inuesg. ke-1,1999), hal.363

2 Departemen AgamaRAI-Qu r 6 an d a n, (Jalantaj Lajmah Peatashihandlu r 6 an )
hal. 176

24 Abu Zahro,Ushul Figh (Jakarta: Pustaka Firdaus, cetlg 2011), hal. 416

25 Sulaiman AbdullahSumber Hukum IslanfJakarta: Sinar Grafika, cet&e 1995) hal. 77

17
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memberi kan definisi: AApa yang bisa di met
dan mereka jalankan baik berupa perkataan, perbuatan dan paniaagan a¥i g an 0 .

Di antara ahli bahasa Arab yang adangamakan katé a ddantd u ter§ebut,
kedua kata itumutaradif (sinonim). Seandainya kedua kata itu dirangkaikan dalam
suatu kalimat, sepertioda didntd i tidaklah denarti d i d a s
kata6 a ddant u ituferbeda maksudnya meskipdn gunakan kata s amk
yang biasa dipakai sebagai kata yang membedakan antara dua kata. Karena kedua kata
itu memiliki arti yang sama, maka dalam contoh tersebut, &aiaadflah sebagai
penguat terhadap kafaa d a t

Kata 6 u setara etimologi berat i Afsesuatu yang dipanda
ol eh akal sehat o. Sedangkan sec&arien t er mi

Zaidan, istilahd u befart?” :

OHzAa U ze dodn ¢k AR

Ar t i rBgsaatu ydng tidak asirlggi bagi satu masyarakat karena telah
menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik
berupa perbuatan atau perkataano.

Adapun dari segi terminologi, kafau mefngandung makfi

%?@%@wm & Al 4t

Artinya:i Sesuat u yang menj adimerekaentengkwtiryaa n ma |
dalam bentuk setiap perbuatan yang popular di antara mereka,
ataupun suatu kata yang biasa mereka kenal dengan pengertian
tertentu, bukan dalam pengertian etimologi, dan ketika mendengar
kata itu, mereka tidak memahaminya dalampenge an | ai no.

26 Masykur AnhariUshul Figh (Surabaya: Diantama, cet-ke2008), hal. 110
27 satria EffendiUshul Figh (Jakarta: Kencana. 2005), hal. 153
28 Abd. Rahman Dahlaryshul Figh (Jakarta: Amzalget. Ke4, 2016), hal. 209
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Katad udalam pengertian terminolog sama dengan istilah a d(leebiasaan),

yaitu?®;

Artinya:Ai Sesuatu yang tlah mantap di dal ar
ol eh akal yang sehat dan watak yan

Dari penjelasan di atas dapat dipahaahti¢ u atdual-0 a dtardiri atas dua
bentuk yaitual-6 u r -flauligkebiasaan dalam bentuk perlatadanal-6 u r-f i @l i
(kebiasaan dalam bentuk perbuatan).

Istilah 6 u dafam pengertian tersebut sama dengan pengertian stifala d a h
(adat istiadat). Contafn u berfupa perbuatan atau kebiasaan di suatu masyarakat dalam
melakukan jual beli kebutuharngan seharhari seperti garam, tomat, dan gula,
dengan hanya menerima barang dan menyerahkan harga tanpa mengucapkan ijab dan
kabul @abu). Contoh 6 u iyadng berupa perkataan, seperti kebiasaan di satu
masyarakat untuk tidak menggunakan katdalain (chging) kepada jenis ikan.
Kebiasaarkebiasaan seperti itu, menjadi bahaan pertimbangan waktu akan
menetapkan hukum dalam masatahsalah yang tidak ada ketegasan hukumnya
dalamAlQur 6 an d&n Sunnah.

0 A d adhlah perkara yang berulanang dan terusneneus terjadi, yang
bukan merupakan hubungan yang r adangnal
danterusmener us terjadi 06 menunjuk kepada seg

yang bersifat kolektif maupun individual, baik yang bersifat perkataan maupun

2 bid.,
30 Effendi, Op. Cit.,hal. 153-154
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peibuatan, baik yang bersifat posikibnstruktif maupun yang bersifat negatif
destruktif. Ungkapan Ayang bukan mer u
mengeklusi/menyingkirkan perihal yang merupakan hubungan yang rasional, seperti
hukum kausalitas, hukum gravitadan hukum perubahan enétgi

Adapun makna u sec¢ara terminologi menurut Dr. H. Rahmad Dahlan adalah
sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia, dan mereka mengikutinya dalam bentuk
setiap perbuatan yang populer diantara mereka ataupun suatu kata yanigbéksa
kenal dengan pengertian tertentu, bukan dalam pengertian etimologi, dan mendengar
kata itu, mereka tidak memahaminya dalam pengertiaridain.

Katad u peffigertiannya tidak melihat dari segi berulang kalinya suatu perbuatan
dilakukan, tetapi dari segi bahwa perbuatan tersebut sudahssamaadikenal dan
diakui oleh orang banyak. Adanya dua sudut pandang berbeda ini (dari sudut berulang
kali, dan dari sududikenal) yang menyebabkan timbulnya dua nama tersebut. Dalam
hal ini sebenarnya tidak ada perbedaan yang prinsip karena dua kata itu pengertiannya
sama, yaitu: suatu perbuatan yang telah beruldenp dilakukan menjadi dikenal dan
diakui orang banyak;ebaliknya karena perbuatan itu sudah dikenal dan diakui orang
banyak, maka perbuatan itu dilakukan orang secara berulang kali. Dengan demikian
meskipun dua kata tersebut dapat dibedakan tetapi perbedaannya tidak berarti.

Perbedaan antara kedua kata itgajalapat dilihat dari segi kandungan artinya,
yaitu: 0 a dhanya memandang dari segi berulang kalinya suatu perbuatan dilakukan

dan tidak meliputi penilaian mengenai segi baik dan buruknya perbuatan tersebut. Jadi

31 Ahmad bin Ali atMubaraki,al-6 Ur f wa A tSsyaarr ui hbuaQenunv@epl,a.hp.,
1992): hal. 3545
32 Abd. Rahman Dahlaryshul Figh (Jakarta: Amzah, cet. K& 2011), hal. 209
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kata6 a dira berkonotasi netral, sehinggadad a dyang baik dan adé a dyang
buruk. Definisi tentangd a dyang dirumuskan Muhammad Abu Zahrah dalam

bukunyaUshul atFigh cenderung kearah pengertian ini, yitu

Ar t i Apaapa yafg dibinasakan oleh manusia dalam pergaulannya dan
telah mantap dalam urusamr usanny ao.

Kalau katab a drerigandung konotasi netral, maka trddk demikian halnya.
Kata6 udigtinakan dengan memandang pada kualitas perbuatan yang dilakukan yaitu
diakui, di ketahui dan diterima oleh orang banyak. Hal ini tampak dalam penggunaan
katad u demfgan artma 0 dalafn firman Allah, pada contoh di atas. Sejalan dengan

pengertian teebut, Badran mengartikan u itu tlengad* :

Artinya: i A papa yang dibiasakan dan diikuti oleh orang banyak, baik dalam
bentuk ucapan atau perbuatan, berulangng dilakukan sehingga
berbekas dalam jiwa mereka dan dit

Musthafa Syalabi tidak melihat perbedaan kedui@ k& dari segi konotasi
kandungan artinya (netral dan tidak netral) seperti diuraikan di atas, tetapi dari segi
ruang lingkup penggunaannya. Kafau sedialu digunakan untuk jamaah atau
golongan, sedangkan kataa ddapat digunakan untuk sebagian oraingamping

berlaku pula untuk golongan. Apa yang telah bisa dilakukan (menjadi kebiasaan)

33 Amir Syarifuddin,Ushul FighJilid 2, (Jakarta: Logo®vacana limugcet. kel, 1999), hal. 364
341bid., hal.364
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seseorang, maka per buat@Gadeatygiu, ndnaup tdak di k a
dapat di kabtakhang eibtawga. 0

Sedangkard u dah adat dalam pandangan mayoritas ahli Syariat adalah dua
sinonim yang berarti sama. Alasannya adalah kedua kata ini berasal dari bahasa Arab
yang di adobsi oleh bahasa Indonesia yang baku. at#efasal dari katéa ar a f a,
y a 0 yang mempunyailerivasi® kata ailma 6 r uf yang ber arti S e s
atau diketahui. Sedangkan kata adat berasalddariterivasi kataal-6 a d leetarti
sesuatu yang diulang kebiasaantfya.

60 U mifmenjadi salah satu sumber hukuask) dari ushul figh yang diambil

dariintisari sabda nabi Muhammad SAW dari Imam Ahmad:

Artinypa;A Apa yang dipandang bai k bagt kaum
pun digolongkan sebagai perkara vya

Hadits ini,baik dari segi ibarat maupun tujuannya, menunjukkan bahwa setiap
perkara yang baik, maka perkara tersebut dipandang baik di hadapan Allah SWT.
Dengan demi ki an penulis menyi mpul kan
menjadi dua yaitu secara terminologi danara definisi katad U setara terminologi
berarti sesuatu yang sudah dimengerti oleh sekelompok manusia yang dipandang baik
dan diterima oleh akal manusia dan telah berlaku konsisten dimasyarakat dan selalu

diikuti oleh kelompok manusia tersebut baikupa perbuatan dan ucapan dan tidak

35 Derivasiadalah penambahan dari kata dasarnya untuk membentuk suatu kata baru
36 Amir Syarifuddin,Ushul Figh (Jakarta: Logos Wacana limegt. ke2, 2013, hal. 87
37 Abu Zahro,Ushul Figh (Jakarta: Pustaka Firdaus, cetlkg 2011), hal. 417
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mengartikan satu bukan mengartikan yang lainnya. Sedangkan secara definisi kata
yaitu ada dua kata yang menurut mayoritas ulama yailulah adat adalah sama
keduanya berarti sesuatu yang dikenal dan diulang.

Dari adaya ketentuan bahwé u r f a tita adalah sek@atu yang harus
dikenali, diakui dan diterima oleh orang banyak, terlihat ada kemiripannya dengan
i j mNatun antara keduanya terdapat beberapa perbedaan yang diantaranya adalah
sebagai berikdt:

1. Darisegi ruang lingkupnyd, j nmards diakui dan terima semua pihak,

Bila ada sejumlah kecil saja pihak yang tidak setuju, malkanidag
tercapai. (hanya sebagian kecil ulama yang mengatakan bahwgang

tidak diterima oleh beberapa orang saja, tidampengaruhi keshahihan
suatui j n&ddangkad u atdud a dsadbh dapat tercapai bila ia telah
dilakukan dan dikenal oleh sebagian besar orang dan tidak mesti dilakukan
oleh semua orang.

2. | j maemldlah kesepakatan (penerimaan) di antara areanyy tertetu,

yaitu para mujtahid, dan yang buka mujtahid tidak diperhitungkan
kesepakatan atua penolakannya. Sedangakam f a ttesbantuk lal a t
yang melakukannya secara berulamgng atau yang mengakui dan
menerimanya adalah seluruh lapisan manusia, baiainnd atau bukan.

3. 0Adat att maskiponutelah terbiasa diamalkan oleh seluruh umat

Islam, namun ia dapat mengalami perubahan karena berubahnya orang

orang yang menjadi bagian dari umat itu. Sedangkanigiamgraedurut

%8 Amir Syarifuddin Op. Cit.,hal. 365
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pendapat kebanyakan ulama)dak mengalami perubahan; sekali
ditetapkan, ia tetap berlaku sampai kegenerasi berikutnya yang datang

kemudian.

B. Pembagian6 Ur f dan O0OAdat

Para ul amad Ouusnenjadi tigmmandma g i

1.

Dari segi objeknyad u dilbagi kepada : kebiasaan yang menyangkut
ungkapan dan kebiasaan yang berbentuk perbuatan.
a. Kebiasaan yang menyangkut ungkapard( U r fafdz) |

Kebiasaan yang menyangkut ungkapan ialah kebiasaan masyarakat
yang menggunakan kebiasadafdzi atau ungkapantertentu dalam
mengungkapkan sesuatu. Misalnya ungkapan ikan dalam masyarakat
mengungkapkan lauk pauk. Padahal dalam maknanya ikan itu berarti ikan
laut. Tetapi ini sudah umum pada suatu daerah tertentu.

Apabila dalam memahami ungkapan itu diperlukancaidir lain,
maka tidak dinamakad u, misalnya ada seseorang datang dalam keadaan
marah dan ditangannya ada tongkat ke
dia maka saya akan bunuh dia dengan
dipahami bahwa yang dia maksatembunuh tersebut adalah dengan
tongkat. Ungkapan seperti ini merupakan majaz békari® f

b. Kebiasaan yang berbentuk perbuat@rd( u r-amala |

39 Nasrun Haroenshul Figh 1 (Jakarta: Logos Wacana limu, 19973J). 139
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Kebiasaan yang berbentuk perbuatan ini adalah kebiasaan biasa atau
kebiasaan masyarakat yabgrhubungan dengan muamalah keperdataan.
Seperti kebiasaan masyarakat yang melakukan jual beli yaitu seorang
pembeli mengambil barang kemudian membayar dikasir tanpa adanya
suatu akad ucapan yang dilakukan kedudfya.

2. Dari segi cakupanny@ u dibfgi menjdi dua yaitu kebiasaan yang bersifat
umum dan kebiasaan yang bersifat khusus.
a. Kebiasaan yang bersifat umual-¢ u r-6é a)m |

Kebiasaan yang umum adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara
luas diseluruh masyarakat dan diseluruh daerah dan seluruh IS=yzedi
mandi di kolam, dimana sebagai orang terkadang melihat aurat temannya,
dan akadi st i @drburaiian). Misalnya lagi dalam jual beli mobil,
seluruh alat yang diperlukan untuk memperbaiki mobil seperti kunci, tang,
dongkrak, dan ban serep termadakam harga jual, tanpa akad sendiri dan
biaya tambahan. Contoh lain adalah kebiasaan yang berlaku bahwa berat
barang bawaan bagi setiap penumpang pesawat terbang adalah dua puluh
kilogram.

Ul amad Madzhab Han @iuinif{omernfledapagpnk a n L
mengalahkargiyas yang kemudian dinamakans t i h a.gadninf 6 ur f
dapat mertakhsis nastyang6 a yang bersifazhannj bukang a t. BDid i
antara meninggalkan keumuman dwsh zhannkarena adanya u ialdh

larangan nabi SAW mengenai jual beli yang daelengan adanya syarat.

40 satria Effendi, M. ZeinUshul Figh (Jakarta: Kencana, cet.-te 2005), hal. 54
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Dalam hal ini, jumhur ulama madzhab Hanafi dan Maliki menetapkan
kebolehan diberlakukannya semua syarat, jika memang berlakunya syarat
itu dipandang telah menjadiu (trédisi).

Akan tetapi, sesungguhngau r fyang dapamentakhsis nash a m
yang zhannidan dapat mengalahkanyas Dalam hubungan ini, kami
menemukan alasan yang dikemukakan bleh q aemtang dibolehkannya
meninggalkargiyasdalam akad s t hd esmadga i berqgyasut : fAm
akadi s t htidakrdipedbtehkan, akan tetapi kami meninggalkan dalil
giyaslantaran akad tersebut telah berjalan dimasyarakat tanpa seorangpun
yang menol ak, bai k dar. kal-alamgan sal
sesudahnya sepanj aimgjahyaagkaad yangldapi mer u
dijadikan alasan untuk meninggalkgiyas 6 U isdperti ini dibenarkan
berdasarkam j nyand paling kuat karena didukung, baik oleh kalangan
mujtahid maupun diluar ulamalama mujtahid oleh golongan sahabat
maupun orangrang Yyang datang setelahny@leh karena itu, dapat
disimpulkan bahwadé u r f yadgaberlaku diseluruh negeri kepada
kenyataan pada abatbad yang telah silam.

b. Kebiasaan yang bersifat khusas-¢ u r-khash |

Kebiasaan yang bersifat khusus adalah kebiasaan yang berlaku di daerah
dan di masyarakat tertenfd. Sedangkan menurut Abu Zahra lebih

terperinci lagi yaitué u yahg berlaku di suatu negara, wilayah atau

41 Abdul Wahhab KhallafiKaidah-kaidah Hukum IslaniJakarta: Raja Grafindo Persada, cet ke
6, 1996), hal. 135



27

golongan masyarakat tertentu, misalnya dikalangan para pedagang apabila
terdapat cacat tertentu pada barang yang dibeli dagaindalikan dan
untuk cacat lainnya dalam barang itu, konsumen tidak dapat
mengembalikan barang tersebut. Atau juga kebiasaan mengenai penentuan
masa garansi terhadap bardregang tertentué U rsdmacam ini tidak
boleh berlawanan dengan nash. Hanya bbletawanan dengagiyas
yang ilat-nya ditemukan tidak melalui jalag a t, laiki berupa nash
maupun yang menyerupai nash dari segi jelas dan terangnya.
Ditinjau dari segi jangkauannya, u al-6 u r -&mmadnal-6 u r-f al
ikhashshyaitu*?:
1. A0 Ur fAmm |
Yaitu kebiasaan yang bersifat umum dan berlaku bagi sebagian besar
masyarakat dalam berbagai wilayah yang luas. Misalnya, membayar ongkos
kendaraan umum dengan harga tertentu, tanpa perincian jauh atau dekatnya jarak
yang ditempuh, dan hanya diabatasi olealjgempuh maksimum. Demikian
juga, membayar sewa penggunaan tempat pemandian umum dengan harga tiket
masuk tertentu, tanpa membatasi fasilitas dan jumlah air yang digunakan, kecuali
hanya membatasi pemakaian dari segi waktunya saja.
2. Al-0 U alH&Khashsh
Yaitu adat kebiasaan yang berlaku secara khusus pada suatu masyarakat
tertentu, atau wilayah tertentu saja. Misalnya, kebiasaan masyarakat Jambi

menyebut kalimat Asatu tumbuk tanaho u

42 Abd. Rahman Dahla)shul Figh (Jakarta: Amzalget. Ke4, 2016), hal. 210
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x 10 meter. Demikian juga kebiasamasyarakat tertentu yang menjadikan
kuitansi sebagai alat bukti pembayaran yang sah, meskipun tanpa disertai dengan
dua orang saksi.

Di samping pembagian di atas,u dibfgi pula kepada:

a. Adat kebiasaan yang benar, yaitu suatu hal baik yang menjads&abia
suatu masyarakat, namun tidak sampai menghalalkan yang haram dan tidak
pula sebaliknya. Misalnya, adat kebiasaan suatu masyarakat di mana istri
belum boleh dibawa pindah dari rumah orang tuanya sebelum menerima
maharnya secara penuh, dan apa yangitdepihak lelaki kepada calon
istrinya ketika meminangnya, dianggap hadiah, bukan dianggap mahar.

b. Adat kebiasaan yanfgsid (tidak benar), yaitu sesuatu yang menjadi adat
kebiasaan yang sampai menghalalkan yang diharamkan Allah. Misalnya,
menyajikan minman memabukkan pada upacapacra resmi, apalagi
upacara keagamaan, serta mengadakan {iem wanita berpakaian

seksi pada upacara yang dihadiri pesertal&i

Ditinjau dari segi materi yang biasa dilakukan. Dari segidini itufada dua

macan:

a. oUr f (glewl) witubdbiasaan yang berlaku dalam penggunaan
katakata atau ucapan. Katealadun(CHD B ecar a eti mol ogi
yang digunakan untuk anak lakki atau perempuan. Berlakunya kata
tersebut untuk perempuan karena tididérdukannya kata ini khusus untuk

perempuan dengan tanda perempuan © a n. Penggenaan katalad
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itu untuk lakilaki dan perempuan, (mengenai waris/harta pusaka) berlaku
juga dalam AIQur 6 an , s epenNi s(&ldll-12nSelwunr at
katawalad dalam kedua ayat tersebut yang disebutkan secara berulang kali,
berlaku untuk anak lakaki dan anak perempuan.

Dalam kebiasaan sehdrari (0 u) oraing Arab, katavalad itu digunakan
hanya untuk anak lakaki dan tidak untuk anak perempuan; sehingga
dalam memahami katavalad kadang digunakard u r f teysebwt| i

Umpannya dalam memahami katalad pada suraan-N i s(4):a.76:

Artinya: AKat akanl ah, A Al | attentang kalalghr i f at
(yaitu) jika seseorang meninggal dunia tidak mempunyai anak
dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya
yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya
dan saudaranya yang lakaki mempusakai (seluruh harta
saudara peempuan) jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika
saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua
pertiga dar.i harta yang di*ingga

Melalui penggunaad u r f , kgtakaldlah ( w HOdalarbayat tersebut
diartikan sebagai Aor ang -lyaaknigo .t iDdaal ka
hal ini (dengan pemahamanu r f ), @nakuldkilaki dapat menghijab

saudarssaudara sedangkan anak perempuan tidak dapat.

43 Departemen Agama RAI-Qu r d an d a n, (Jakanaj Lajmah Peatashihandlur 6 an ) |,
hal. 106



30

Katalahm( 6jal®@t)i nya adal abhaifkdagmignogng sap
hewan lainnya. Pengertian umum lahmun yang juga mencakup daging ikan

ini terdapat dalam AQ u r 6 a nal-NaBl ({16):44:

Artinya: A Al 1l ah yang memudahkan | aut unt
memakan i kannf¥a yang segar o

Namun dalam adat kebiasaan berbahasa seharidi kalangan orang
Arab, katalahmuni t u ti dak digunakan untuk T
seseorang bersumpahti ddle makah | mbamala:
tetapi ternyata kemudian ia memakan daging ikan, maka meduaud a t
masyarakat Arab, orang tersebut tidak melanggar sumpah.
b. 6 Ur f (cfdiNdll), RaitukBbiasaan yang berlaku dalam perbuatan.
Umpamanya :
1. Kebiasaan jual beli barafigarang yang enteng (murah dan kurang
begitu bernilai) transaksi antara penjual dan pembeli cukup hanya
menunjukkan barang serta serah terima barang dan uang tanpa
ucapan transaksi (akad) ajaga. Hal ini tidak menyalahi aturan akad
dalam jual beli.
2. Kebiasaan saling mengambil rokok di antara sesama teman tanpa

adanya ucapan meminta dan memberi, tidak dianggap mencuri.

44bid.., hal. 268



31

Selanjutnya ditinjau dari segi keabsahanngh$ i dapat pula dibagi
menjadi dua bagian, yaitu sebagai befikut
1. Al-6 Ur f-Shahshadh(6é U yahgAbsah

Yaitu adat kebiasaan masyarakat yang sesuai dan tidak bertentangan
dengan aturaaturan hukum Islam. Dengan kata lainy yarig tidak mengubah
ketentuan yang haram menjadi halal, atau sebaliknya, mengubah ketentuan halal
menjadi haram. Misalnya, kebiasagang terdapat dalam suatu masyarakat,
hadiah (hantaran) yang diberikan kepada pihak wanita ketika peminangan, tidak
dikembalikan kepada pihak lakiki, jika peminangan dibatalkan oleh pihak
laki-laki. Sebaliknya, jika yang diberikan kepada wanita yangindng
dikembalikan dua kali lipat jumlahnya kepada pihak-laki yang meminang.
Demikian juga, dalam jual beli dengan cara pemesanan (inden), pihak pemesan
member uang muka atau panjar atas barang yang dipesannya.

2. Al-6 Ur Hasiddh(6 U yahg Rusak/S&lah)

Yaitu adat kebiasaan masyarakat yang bertentangan dengan ketentuan dan
dalil-dalil s y a.1Sebalik daral-6 u r f-shahilsah maka adat kebiasaan yang
salah adalah yang menghalalkan-hal yang haram, atau mengharamkan yang
halal. Misalnya, kebsaan berciuman antara ld&ki dan wanita yang bukan
mahram dalam acara pertemymertemuan pesta. Demikian juga, adat
masyarakat yang mengaharamkan perkawinan antarkakildan wanita yang
bukanmahram hanya karena keduanya berasal dari satu konsuadat yang

sama (pada masyarakat adat Riau tertentu), atau hanya karena keduanya semarga

45 Abd. Rahman Dahlarioc. Cit.,
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(pada masayrakat Tapanuli, Sumatera Utara). Sejalan dengan perkembangan
zaman dan semakin membaiknya pemahaman terhadap hukum Islam pada kedua
komunitas masyarakatreebut, secara berangsamgsur adat kebiasaan tersebut
telah mereka tinggalkan.

Para Ulama sepakat, bahalad u r-fasidahtidak dapat menjadi landasan
hukum, dan kebiasaan tersebut batal demi hokum. Oleh karena itu, dalam rangka
meningkatkan pemasyarakatan dan pengalaman hukum Islam pada masyarakat,
sebaiknya dilakukan dengan cara yam@ 06 ,r diupayakan mengubah adat
kebiagan yang bertentangan dengan ketentuan ajaran Islam tersebut, dan
menggantikannya dengan adat kebiasaan yang sesuai dengan syariat Islam.
Karena al-6 u r ffasidahl bertentangan dengan ajaran Islam, maka uraian
selanjutnya hanya berkaitan dengd® u r fshahilsah
Dari seqgi keabsahanty weriapiawaj yaitmladrudd n gad n

shahih(kebiasaan yang dianggap sah) d&o u r -fasidékebiasaan yang dianggap
rusak).

a. al-6 ur fshahiladalah kebiasaan yang berlaku di tengaigah
masyaiakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadits), tidak
menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak pula membawa mudarat
kepada mereka. Misalnya, dalam masa pertunangan pihakakaki
memberikan hadiah kepada pihak wanita dan hadiah ini taaiggap
sebagai ma kawin.

b. al-6 u r fasidaadlalah kebiasaan yang bertentangan dengandadilil

s y a kamlditkaidah dasar yang ada dalary a.rMsdlnya, kebiasaan
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yang berlaku dikalangan pedagang dalam mengahalalkan riba, seperti
peminjaman uang asa sesama pedagang. Uang yang dipinjam sebesar
sepuluh juta rupiah dalam tempo satu bulan, harus dibayar sebanyak
sebelas juta rupiah apabila jatuh tempo, dengan perhitungan bunganya
10%. Dilihat dari segi keuntungan yang diraih peminjam, penambahan
utangsebesar 10% tidaklah memberatkan, karena keuntungan yang diraih
dari sepuluh juta rupiah tersebut mungkin melebihi bunganya yang 10%.
Akan tetapi, praktik seperti ini bukanlah kebiasaan yang bersifat tolong
menolong dalam pandangany a,rkaréna pertukan barang jenis,

menuruts y a tidak®oleh saling melebihkdh.

C. Kedudukan o6Urf dalam Menetapkan Hukum
Dalam literatur yang membahas kehujjaitamu atdu 6 a ddalam istinbath

hukum, hampir selalu yang dibicarakan adalah tenfangatadu6é a dsecara umum

Namun di atas telah dijelaskan bahiva atalu6 a dyang sudah diterima dan diambil

alih oleh s y a mtaubyang secara tegas telah ditolak odely a rtida& perlu

diperbincangkan lagi tentang kehujjahannya. Dengan demikian pembicaraan tentang

kehujjahand uini edapat mungkin dibatasi paflau befituk keempat (sebagaimana

disebutkan di atas), baik yang termasuk pada datatité u yahg umum dan yang

tetap (yang tidak mungkin mengalami perubahan), madpandkhausus dan yang

dapat mengalami perubahbita waktu atau tempat terjadinya sudah berubah.

46 Nasrun HaroenJshul Figh 1 (Jakarta: Logos Wacana Ilimu, 1997), hal.-139
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Adapun kehujjahai u selbagai dalis y a, didadarkan atas argumargumen
sebagai berikut:

a. Firman Allah SWT pada suranAlér af (7)) : 1909:

Artinya:in Jadi | ah engkau pemaaf dan suruh
maodr uf , serta ber pal-arangg yaag dar
bodohy*’.

Melalui ayat di atas Allah SWT memerintahkan kaum muslimin
untuk mengerjakan yang a 6 .rSadangkan yangskbut sebagana 6 r u f
itu sendiri ialah, yang dinilai oleh kaum muslimin sebagai kebaikan,
dikerjakan berulanglang, dan tidak bertentangan dengan watak manusia
yang benar, dan yang dibimbing oleh priagimsip umum ajaran Islam.
Yang menurut AlQarafybahwa yang diakui setiap adat, ditetapkan hukum
menurutnya, karenzahir ayat ini*®

b. Ucapan sahabat Rasulullah SAW;, Abdul

% Fe gcetioy o %é@?&%%é@%

Artinya:i Sesuatu yang dinilai baik ol eh |
Allah, dan sesuatu yang mereka nilai buruk maka ia buruk di sisi
Al l aho.

Ungkapan Abdull ah bin Masoéud di
maupun maksudnya, menunjukkan bahwa kebiakahiasaan baik yang

berlaku di dalam masyarakat muslim yang sejalan dengan tuntunan umum

47 Departemen Agama RAI-Qu r d an d a n, (Jalantaj Laejmah Peatabbn Akqur 6 an ) ,
hal. 176
48 Sulaiman AbdullahSumber Hukum IslanJakarta: Sinar Grafika, cet-e 1995) hal. 7980
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syariat Islam, adalah juga merupakan sesuatu yang bailsidAl&nh.
Sebaliknya, hahal yang bertentangan dengan kebiasaan yang dinilai baik
oleh masyarakat, akan melahirkan kesulitan dan kesempitan dalam
kehidupan sehahari. Padahal, dalam pada itu, Allah SWT berfirman pada

surahaMa 6i dah (5): 6:

W
7 /|

Artinya: A Al Il ah ti dak hendak menyul itkan
membersihkan kamudan menyempurnakimatNya bagimu,
supaya kamt bersyukur o

Ungkapan di atas baik dari segi redaksi atau maksudnya,
menunjukkan bahwa kebiasakebiasaan baik yang berlaku didalam
masyarakat muslim yang sejalan deng:
adalah merupakan sesua/ang baik dari sisi Allah. Sebaliknya, el

yang bertentangan dengan kebiasaan yang dinilai baik oleh masyarakat,

akan melahirkan kesulitan dan kesempitan dalam kehidupan-bahari

c. Padadasarnya, syariat Islam pada masa awal banyak yang megatap
mengakui adat atau tradisi yang baik dalam masyarakat tradisi ini tidak
bertentangan dengan@iur 6 an dan Sunnah Rasul ul |
bukan menghapuskan sama sekali tradisi yang telah menyatu dalam

masyarakat. Tetapi secara selektif adagydiakui dan dilestarikan serta

4 Departemen Agama RQp. Cit.,hal. 108
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ada pula yang dihapuskan. Misalnya adat kebiasaan masyarakat kerjasama
dagang dengan cara berbagi untuagnfudarabah. Praktik seperti ini
sudah berkembang dikalangan masyarakat bangsa Arab sebelum
kedatangan agama Isladgn kemudian diakui oleh agama Islam sehingga
menjadi hukum Islam.

Ulama Hanafiyyah dan Malikiyah merumuskan kaidah hukum yang berkaitan

dengaral-6 u, antara lain, berbunyi:

Artinypa:A Adat kebi asaan dapat menj adi hukur

Artinypa: A Yang berl aku berdasarkan o6urf, (s
syarabd. o

Artinya:i Ya n g berl aku ber das ar kbaerdasarkan r f , (

nashshbo.

~ AN ~ ~ Py
A A A
9\\5 %E g\\ ~, ASY T A - @ - T T
. . E!E ﬁ! ‘Ef s =

Artinya:i S e mu a ketentuan syar abo yang ber s
pembatasan di dalamnya, bahkan juga tidak adalmgasan dari segi
kebahasaan, maka pemberl akuannya d

Secara umund u atdud a dta diamalkan oleh semua ulama figh terutama di

kalangan ulama madzhab Hanafiyah dan Malikiyah:

a. Ulama Hanafiyah menggunakéstihsandalam berijitiha, dan salah satu

bentukistihsanitu adalahistihsan até u (istihsanyang menyandar pada
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0 u)rOieh ulama Hanafiyald, u itu tlidahulukan atagiyas khafidan juga
didahulukan atas nash yang umum, dalam arti:itu fmertakhsisumum
nash

b. Ulama Malikiyah menjadikam® u atafu tradisi yang hidup dikalangan ahli
madinah sebagai dasar dalam menetapkan hukum dan mendahulukannya
dari hadits ahad.

Ul ama Syafi 6i yah dudafygrahahalnidak menenmukak a n

ketentuan batasannya dalam syarad maupu

mengemukakan kaidah sebagai berikut:

Artinya:i Set i ap yang datang dengannya syar
ukurannya dal am syar abo maupun
di kembali kanl ah kepada o6urf 0.

Sehinggga dari keterangan di atas pada dasarnya ketika agama Islam datang,
maka sikap Islm dan kebijakan nabi Muhammad SAW, para Khalifah yang pandai
dan bijaksana, dan para pemerintahan Islam sesudahnya, dan para Mubaligh Islam
yang tersebar diseluruh dunia terhadam dlkehiasaan yang telah berakar di
masyarakat, adalah sangat bijaksanaba® tidak semuad a d kebiasaan di
masyarakat disapu bersih sampai kealta@rnya oleh orang Islam dan pemimpin
Islam3° Dalam hal ini adat lama, ada yang selaras dan ada yang bertentangan dengan

hukums y a yaagbdatang kemudiam. A dyartg bertentangan itu tidak mungkin

50 Masjfuk Zuhdi,Studi Islam 3: Muamalgh(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hal. 10
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dilakukan secara bersamaan dengaly a rsehidgga dalam hukum terjadilah
perbenturan, penyerapan dan pembaruan antara keduanya.

Para ulama yang mengamalkaru itu fdalam memahami dan mengistibathkan

hukum, menetapkapeberapa persyaratan untuk menerimatergebut, yaitet:

1. 06 A datati6 uituternilai maslahat dan dapat diterima akal sehat. Syarat
ini telah merupakan kelaziman bagia datati® u yahg sahih, sebagai
persyaratan untuk diterima secara umum. Umpanyaantentang
kebiasaan istri yang ditinggalkan mati suaminya dibakar Hiiidyp
bersama pembakaran jenazah suaminya. Meski kebiasaan itu dinilai baik
dari segi rasa agama suatu kelompok, namun tidak dapat diterima oleh akal
yang sehat. Demikian pula tentakepiasaan memakan ular.

2. 0 A datatio u beflaku umum dan merata dikalangan orareng yang
berada dalam lingkungad a ditt atau dikalangan sebagian besar

warganya. Dalam hal ini-@uyuthi mengatakan:

Artinya: A Sesungguhnya Oadat yang diperh
berlaku secara umum, seandainya kacau, maka tidak akan
di perhitungkano.

Umpanya: kalau alat pembayaran resmi yang berlaku disuatu tempat hanya

satu jenis mi@ uang, umpamanya dolar Amerika, maka dalam suatu

transaksi tidak apapa untuk tidak menyebutkan secara jelas tentang jenis

mata uangnya, karena semua orang telah mengetahui dan tidak ada

51 Amir Syarifuddin,Op. Cit.,hal. 376378
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kemungkinan lain dari pengguna mata uang yang berlaku. Tetapi bila
ditempat itu ada beberapa alat pembayaran yang-sama berlaku (ini

yang dimaksud dengan: kacau), maka dalam teransaksi harus disebutkan
jenis mata uangnya.

0 U rydng dijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah ada
(berlaku) pada saat itu; buka u yafg muncul kemudian. Hal ini berarti

0 u ituf harus ada sebelum penetapan hukum. Kdlaw ituf datang
kemudian, maka tidak diperhitungkan. Dalam hal ini ada kaidah yang

mengatakan:

P il EEANBI R A8

Artinypa:in 6 Ur f yang di berl akukan padanya
hanyalah yang datang beriringan atau mendahului, dan bukan
yang datang kemudiano.

Dalam halini, Badran memberikan contoh: Orang yang melakukan akad
nikah dan pada waktu akad itu tidak dijelaskan apakah maharnya dibayar
lunas atau dicicil, sedangkéana dyang berlaku waktu itu adalah melunasi
seluhur mahar. Kemudialh a ddatémpat itu mengalanperubahan, dan
orangorang telah terbiasa mencicil mahar. Lalu muncul suatu kasus yang
menyebabkan terjadinya perselisihan antara suami istri tentang
pembayaran mahar tersebut. Suami berpegang @adayang sedang
berlaku (yang muncul kemudian), selgaga memutuskan untuk mencicil
mabhar, sedangkan si istri minta dibayar lunas (sesuai adat lama ketika akad

nikah berlangsung). Maka berdasarkan pada syarat dan kaidah tersebut, si
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suami harus melunasi maharnya, sesuai deadgardyant) berlaku waktu
akadberlangsung dan tidak menuduta dyant muncul kemudian.

4. 0 A dtadak bertentangan dan melalaikan daily a yaeng@ ada atau
bertentangan dengan prinsip yang pasti. Sebenarnya persyaratan ini hanya
menguatkan persyaratan peneriméaaa dshahih; karena kau 6 a dita t
bertentangan dengamash yang ada atau bertentangan dengan prinsip
s y ayamag@asti, mak ia termasdka dyangfasidyang telah disepakati
ulama untuk menolaknya.

Dari uraian di atas jelaslah bah@au atau6 a dtadigunakan sebagkindasan

dalam menetapkan hukum. Namun penerimaan ulama adadta iukanlah karena
sematamata ia bernama a datau6 u. 6 U atdué a dtahtukanlah dalil yang berdiri
sendiri.0 A dataw6 uitu fnenjadi dalil karena ada yang mendukung, atau aclaatie
sandarannya, baik dalam bentuk mat@wmashlahaé A dyang berlaku dikalangan

umat berarti telah diterima sekian lama secara baik oleh umat. Bila semua ulama sudah
mengamalkannya, berarti secara tidak langsung telah terjadinvaataupun dalam
bentuksukuti

0 A dtalerlaku dan diterima orang banyak karena mengandung kemashlahatan.

Tidak memakad a dseperti ini berarti menolak mashlahat, sedangkan semua pihak
telah sepakat untuk mengambil sesuatu yang bernilai mashlahat, meskipun tidak ada
nash yang secara langsung mendukungnya.

Hukumhukum yang ditetapkan berdasarl@ypas zhannakan selalu berubah

seirama dengan perubahan zaman. Karenanya para ulama berpendapat bahwa ulama

mu t a 6 abkléhimengeluarkan pendapat yang berbedantizab mutagaddimin



41

jikalau para ulamanutagaddimindidasarkan padgiyas Karena dalam menetapkan
dalil giyas mereka angat terpengaruh olet u-@ & yang berkembang dalam
masyarakatnya pada waktu itu. Dalam hubungan ini Ibnu Abidin be¥kata:

i Ma s anhsaldh fighiyah adakalanya ditetapkan hukumnya berdasarkan nash

yang sharih (jelas) dan adakalanya ditetapkan melalta gahad. Pada
umumnya mujtahid menetapkan hukum berd
zamanya di mana seandainya ia berada pa
baru, niscaya ia akan mengeluarkan pendapat bahwa seorang mujtahid harus
mengenali adaadatyang berlaku dimasyarakatdapat dimengerti kalau terdapat
banyak ketetapan hukuhukum yang berbedaeda lantaran perbedaan zaman.

Dengan kata lain, seandainya suatu diktum hukum tetap ditetapkan seperti
sediakala. Niscaya akan menimbulkan musyaggat damad®snatan terhadap

manusia. Juga, bertentangan dengan kakdadah syariah yang didasarkan pada
takhfif (meringankan) d a n -dhasaywgaialr ( me m
fasad (menghindarkan/menolak kemadlharatan dan kerusakan) demi terciptanya
tatananmasyarakat yang baik dan kokoh. Oleh karena itu, kita dapati tokoh
ulama mazab menentang hukum mengeaayak hal yang telah ditetapkan oleh
masyarakat berdasarkan situasi dan kondisi yang ada pada zamanya. Jika
diandaikan tokoh ulama mazab itu hidupasean dengan mereka, niscaya ia

akan mengeluarkan pendapat yang sama dengan pendapat mereka. Ini dapat
dilihat darikaedatk aedah mazabnyabo

Berdasarkan kaidah di atas ini, maka wajarlah bila kita temukan ulama
mu t a 6 abkrpedarpéndapat dengan ulamatagaddimirdalam beberapa masalah
yang didasarkan padau mafa lampau yang bertentangan derdgammafka sekarang.

Demikian kita saksikafatwafatwa para ulama ahli figh selabuu yarig sedang
berkembang di tengah masyarakatnya dalam hak ini tidak terdapat nash yang
berlangsung berhubungan dengan masalah dimaksud. Oleh karena itu, sadtang
harus menguasai benéru-@ @i yahg ada padanasyarakatnya. Dalam mengakhiri

pembahasan tentadgu ini,fsangat tepat melihat ungkapan berharga yang ditulis oleh

Ibnu Abidin dibawabh ini:

52 Abu Zahro,Op. Cit.,hal. 419420



42

AAdal ah keharusan bagi seorang hakim u
secara umum serta mengetahui hakskatu kasus dan kondisi masyarakat yang
adao

Dengan cara demikian, ia dapat membedakan antara yang benar dan yang
bohong, lalu mencocokan satu kasus dengan kasus yang lainnya. Sehingga ia dapat
memberikan ketetapan hukum terhadap satu kasus atau déogam yang
semestinya, dan tidak memberikan ketetapan hukum yang berlawanan dengan
kejadian yang sebenarnya. Demikian seorandti yang memberi fatwa berdasarkan
0 ulrafusmengetahui situasi dan kondisi masyarakat serta zamanya; harus mengetahui
bahwadurf ini adalahkhasataud a, lertentangan dengan nash atau tidak, disamping
itu ia juga harus pernah belajar pada seorang guru yang mahir, tidak cukup hanya

menghafal masalahasalah dan daldalil.

D. Syarat-syarat 6 u wrftuk dijadikan landasan hukum

a. 0 U méngandung kemaslahatan yang logis

Syarat ini merupakan sesuatu yang mutlak ada padaryang sahih.
sehingga dapat diterima masyarakat umum. Dan dalam arti tidak bertentangan
dengan alQuran dan Sunnah Rasulallah. Sebaliknya, apabila ritd
mendat angkan kemudhratan dan tidak dapa
tidak dapat dibenarkan dalam Islam. seperti istri yang membakar-hidup
dirinya bersamaan dengan pembakaran jenazah suaminya yang meninggal.
Meskipund u hdl ini dinilai baik dai segi rasa agama suatu kelompok, tetapi
kebiasaan seperti ini tidak dapat diterima akal sehat. Demikian juga kebiasaan

memakan ular.
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b. 6 Urtdrsebut berlaku umum pada masyarakat yang terkait dengan
lingkungand u, atéu minimal dikalangan sebagian besasyaeakat?

0 U ritd juga berlaku pada mayoritas kasus yang terjadi di tetegajah
masyarakat dan keberlakuanya dianut oleh mayoritas masyarakat tersebut.
Syarat ini semakin jelas dengan melihat contoh yang berkembang dalam
masyarakat. Umpamanya, umummyasyarakat Indonesia dalam melaksanakan
transaksi senantiasa menggunakan alat tukar resmi, yaitu mata uang Rupiah.
Karenanya, dalam satu transaksi tidak mengapa tidak menyebutkan secara jelas
tentang jenis mata uangnya, karena semua orang telah mengetaktidak ada
kemungkinan lain dari penggunaan mata uang Rupiah yang berlaku, kecuali
dalam kasus tertentd.

c. 6 Uyahg dijadikan dasar bagi penetapan suatu hukum telah berlaku pada
saat itu, bukaid u yarig muncul kemudian. Beradiu ini harus telah aal
sebelum penetapan hukum. Kalaw itufdatang kemudian,maka tidak
diperhitungkan.

Menurut syarat ini misalnya pemberian mahar istri oleh suami. Orang yang
melaksanakan akad nikah pada saat akad tidak menjelaskan teknis pembayaran
maharnya dibayar lunagau dicicil. Sementar@ u yamg berlaku di tempat itu
melunasi seluruh mahar. Ternyata kemudé@m ditempat itu mengalami
perubahan dan orarggang sudah terbiasa mencicil mahar. Lalu muncul suatu

kasus yang menyebabkan perselisihan antara ssa@irtentang pembayaran

S3Firdaus,Ushul Figh Metode Mengkaji dan Memahami Hukum Islam Secara Komprehensif,
(Jakarta: Zikrul Hakim, cet. k&, 2004), hal. 105
541bid., hal. 106
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mahar tersebut. Suami berpegang pada adat yang berlaku kemudian, yaitu

pembayaran mahar secara cicil. Sementara istri berpegang padeig berlaku

pada saat akad pernikahan tersebut dan tidak adauincul kemudian.

d. ¢ U ritd tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan hukum
yang dikandung nash itu tidak bisa diterapkan.
Syarat ini sebenarnya memperkuat terwujudnyayarig sahih karena bila

0 u rbdrtentangan dengan nash atau bertentangan dengan prinspyangd

jelas dan pasti, ia termasaku yahg fasid dan tidak dapat diterima sebagai dalil

menetapkan hukum.

Abdul-Karim Zaidan menyebutkan beberapa persyaratan d®agyahg bisa

dijadikan landasan hukum vyaitu:

a. 0 Uitd harus termasuk u yahg shahih dalam arti tidak bertentangan
dengan ajaran AQur 6 an dan Sunnah Rasulull ah
satu negeri bahwa sah mengembalikan harta amanah kepada istri atau anak
dari pihak pemberi atau pemilik amanah. Kebiasaan seperti ini dapat
dijadikan pegangan jika terjadi tuntutan dari pihak pemilik harta itu sendiri.

b. 6 U hdrus bersifat umum, dalam arti minimal telah menjadi kebiasaan
mayoritas penduduk negeri itu.

c. 6 Uintd harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwva yang akan
dilandaskarkepadad u ituf Misalnya, seseorang yang mewakafkan hasil
kebunnya kepada ulama, sedangkan yang disebut ulama waktu itu hanyalah

orang mempunyai pengetahauan agama tanpa ada persyaratan punya
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ijjazah, maka kata ulama dalam pernyataan wakaf itu datigkan dengan
pengertiannya yang sudah dikenal itu, bukan dengan pengertian ulama
yang menjadi populer kemudian setelah ikrar wakaf terjadi misalnya harus
punya ijazah.

d. Tidak ada ketegasan dari pikhpkak terkait yang berlainan dengan
kehendalkd u tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad telah
sepakat untuk tidak terikat dengan kebiasaan yang berlaku umum, maka
yang dipegang adalah ketegasan itu, bu&am rMisalnya, adat yang
berlaku di satu masyarakat, istri belum boleh dibawa oleh syarpindah
dari rumah orang tuanya sebelum melunasi maharnya. Dalam masalah ini,

yang dianggap berlaku adalah kesepakatan itu, bukan adat yang berlaku.

E. Pertentangan6 u dehgandalilsy ar 0 i
0 U rydng berlaku ditengatengah masyarakat adalakalanya begeg dengan
nash(ayat dan atau hadits) dan adakalanya bertentangan dengas yalillaiaya.
Dalam persoalan pertentangaru rdéngannash para ulama ushul memerincinya
sebagai berikut®
a. Pertentangan u dehgan nash yang bersifat khusus/rinci.
Apabila pertentangard u ddngan nash khusus menyebabkan tidak
berfungsinya hukum yang dikandung nash, maka tidk dapat diterima.
Misalnya, kebiasaan di zaman Jahiliyah dalam mengadopsi anak, dimana anak

yang diadopsi itu statusnya sama dengan anakukandsehingga mereka

55 Nasrun HaroenshulFigh 1, (Jakarta: Logos Wacana limu, 19973).144
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mendapat warisan apabila ayah angkat wafat. sefperti ini tidak berlaku dan
tidak dapat diterima.
b. Pertentangad u dehgan nash yang bersifat umum.

Dalam kaitanya pertentangan antara dehgan nash yang bersifat umum
apabilacaurf telah ada ketika datangnya nash yang bersifat umum, maka harus
dibedakan antara u r 4afzhidergarmd u r-6 a ma | |

Pertama, apabild u terkebut adalab u r -fafzhi, mdkad utergebut bisa
diterima, sehingga nash yang umum dikhususkanasbat r-lafzheydng telah
berlaku tersebut, dengan syarat tidak ada indikator yang menunjukkan bahwa
nash umum tidak dapat dikhususkan ofeln. D&n berkaitan dengan materi
hukum. Seperti, kata shalat, puasa, haji, dan jual beli, diartikan dengan makna
0 u. iKécuali ada indikator yang menunjukkan bahwa kata itu dimaksud
sesuai dengan arti etimologinya. Contohnya jika seseorang bersumgah tida
memakan daging, tetapi ternyata ia memakan ikan, maka ia ditetapkanlah dia
tidak melanggar sumpah, menuéuti, rikin bukan termasuk daging, sedangkan
dal am art.i syaradé i kan itu téuyahgsuk da
dipakai dan ditinggatkn pengerti an menurut syar abd
sebuah ucapan dan bukan termasuk kedalam nash yang berkaitan dengan hukum
maka yang lebih didahulukan adalahu. r f

Kedua, Apabila uyarig ada ketika datangnya nash umum itu adalahr f
al-0 a manhaka érdapat perbedaan pendapat ulama tentang kehujahanya.
Menurut ul amad OHarrbaafaikyleeisifat umymanbakél uar f

tersebut dapat mengkhususkan hukwashyang umum, karena pengkhususan
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nash tersebut tidak membusshtidak dapat diamalka>® Kemudian menurut

ul ma mazab Syaf.i i yah vy aashyand unhuméu k an U
hanyalaho u r f bgkanudluir f . Balaml| pendapat ulama hanafiyah
Pengkhususan itu menurut ulama Hanafi, hanya selatas - a @ §ang

berlaku; di luar ittnash yang bersifat umum tersebut tetap berlaku.

%___VA;“ = ggﬂ af\ ET I o

Artinya: iNabi melarang menjual sesuatu yang tidak dimiliki manusia dan
me mber i keringanan ddR. atBukjau a | be
dan Abu Daud)

Hadits Rasullah ini, bersifat umum dan berlaku untuk seluruh bentuk jual
beli yang barangnya belum ada termasuk kedalamnya adalah juahlat
(pesanan atau indent). Umumnyashmelarang jual belsalamyang sewaktu
belangsung tidak ada barangnya. Tetapi karena jualsbéimini 6 u yahg
berlaku dimana saja, maka dalam halGini teldh dikuatkan. Akan tetapi imam
al-Qarafi berpendapat bahwau gegerti itu tidak dapat mengkhususkan hukum
umum yang dikandungashtersebut.

c. 6 U terbentuk belakangan dari nash umum yang bertentangan dengan

0 u terfsebut.

Apabila suatw u terbentuk setelah datangnya nash yang bersifat umum
dan antara keduanyarjadi pertentangan, maka seluruh ulama figih sepakat

menyatakan bahwa u seperti ini baik yang bersiféfzhi maupun yang

bersifaté6 a maekalipund u itufbersifat umum, tidak dapat diajadikan dalil

56 NasrunHaroen,Loc.Cit.,
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penetapan hukumm y a,r akbar ena k émbnacubkdtisaam s busfy ar aod

telah menetukan hukum secara umum.

Bila perbenturard u dehgans y a itudidak berkaitan dengan materi hukum,

maka didahulukad u. Urhpamanya&’

a. Jika seseorang bersumpah tidak akan memakan daging, tetapi ternyata
kemudian ianemakan ikan, maka ditetapkanlah bahwa ia tidak melanggar
sumpah. Menurub u, ikén itu tidak termasuk daging, sedangkan dalam
artis y a ikam @u termasuk daging. Dalam hal ini, pengertian yaig
dipakai dan ditinggalkan pengertian menwuw a.r a 6

b. Bila seseorang bersumpah bahwa ia tidak akan duduk di bawah atap, tetapi
ternyata kemudian ia duduk di bawah langit, maka dinyatakan ia tidak
melanggar sumpah dengan ucapannya itu, padahal dalaghuAl 6 a n
dinyatakan bahwa langit itu adalah atap, tetapirdadangertiard u lanfyit
itu bukanlah atap. Dengan demikian, maka didahulukan pengértidmil
ia bertentangan dengan pengersap a.r a 0

Bila perbentura® u defigars y a dalar hal yang berhubungan dengan materi

hukum, maka didahulukas y a atas6 u. tUmpamanya bila seseorang berwasiat
untuk kerabatnya, apakah termasuk dalam pengertian kerabat itu ahli waris atau tidak.
Berdasarkan pandangany a ahhk \aris itu tidak termasuk kepada ahli yang boleh
menerima wasiat oleh karenanya ia tidak lagntsuk dalam pengertian kerabat yang

dimaksud di sini. Dalam pengerti@nu kefabat itu adalah orang yang berhubungan

57 Amir Syarifuddin,Op. Cit.,hal. 372
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darah, baik ia ahli waris atau tidak. Dalam hal ini ditetapkan bahwa pengertian kerabat
yang diucapkan dalam wasiat itu tidak termasukwaaris. Dengan demikian di sini

pengertiars y a yamgali pakai.
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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Letak Geografis Wilayah Kelurahan Ujan Mas Atas

KelurahanKelurahan Ujan Mas Atasermasuk dalanwilayah administrasi
Kecamatan Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Kelurahan Ujan
Mas Atas berjarak 0 km ke pusat pemerintahan Kecamatan Ujan Mas karena
Kelurahan Ujan Mas Atasierupakan lbukota Kecamatan Ujan Mk 1,7 km ke
pusat pemeriathan Kabupaten Kepahiang, sedangkan jarak Kelurahan Ujan Mas Atas
ke pusat pemerintahan Provinsi Bengkulu sekitar 66,1 km ke arah Selatan dan panjang
jalan Kelurahan Ujan Mas Atas sekitar 2 km. Kelurahan Ujan Mas Atas memiliki
prasarana transportasi berupdan raya dengan kondisi jalan yang baik. Alat
transportasi umum berupa ojek motor dan mobil angkutan kota, sedangkan sarana
komunikasi berupa televisi (TV), radio, telepon, ponsel, media cetak dan internet,
sehingga akses masyarakat terhadap infornsaskdmunikasi serta distribusi sangat
mudah®®

Ketika memasuki Kelurahan Ujan Mas Atas akan terlihat rumah penduduk,
karena Kelurahan Ujan Mas Atas terdapat di jalan lintas ekgpphiang, untuk
daerah persawahan dan ladang bisa melalui jalur barat dan f®lain itu juga,
rumah penduduk sebahagian terdapat dalam-gang (lorong) yang dapat ditemukan

sepanjang daerah Kelurahan Ujan Mas Atas.

%8 Simson Sutami (Sekretaris Lurah Kelurahan Ujan Mas Atas), wawancara, tanggal 8 Juni 2019
pukul 09.00 WIB
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Kelurahan Ujan Mas Atas secara administratif terbagi dalam 3 Rukun Warga
(RW) dan 12 Rukun Tetangga (RT). Secamaum Kelurahan Ujan Mas Atas
berbatasan dengdh:

Tabel 1. Batas Wilayah Kelurahan Ujan Mas Atas

Batas Desa/Kelurahan
Sebelah Utara Desa Suro Lembak
Sebelah Selatan Desa Ujan Mas Bawah
Sebelah Timur Hutan Lindung (Hkm)
Sebelah Barat Bukit Hitam

Sumber : Buku Potensi Kelurahaidjan Mas AtasTahun 2009

Berdasarkan catatan administrasi Kelurahan, luas wilkgairahan Ujan Mas
Atas saat ini adalah 3.145,5 ha&nKelurahanUjan Mas Atastergolong sebagai
daerah yang cukup luas, ini di tunjukkan oleh pembagian wilayah menurut
penggunaan sebagai berikut:

Tabel 2. Luas wilayah menurut penggunaan besarkan Agroekosistem Kelurahan

Ujan Mas Atas

No Peruntuhan Lahan Luas Areal ha/n?
1. Perkampungan 35 ha/m?

3. Sawah Semi Teknis 80ha/m?

4, Tempat Wisata Alam 1.644ha/m?

5. Hutan Lindung 323ha/m?

6. Sawabh lrigasi 219ha/m?

%9 1bid., Simson Sutan(Sekretaris Lurah Kelurahan Ujan Mas Atas), wawancara, tanggal 8 Juni
2019 pukul 09.30 WIB
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8. Tegalan 55ha/m?
0. Perkebunan 385ha/m?
10. | Kebun Campuran 190ha/m?
11. | Semak/Alangalang/Belukar 10 ha/nv?
13. | Waduk/Rawa/Danau 5 ha/m?

14. | Kolam/Tambak 1 ha/m?

15. | Luas Hutan Kemasyarakatan 200ha/n?
16. | Pasar 0,5ha/m?

Total Luas 3.145,5 ha/m

Sumber : Buku Potensi Kelurahaidjan Mas AtasTahun 2009
Kelurahan Ujan Mas Atas terletak pada ketinggd@0 meter dari permukaan
laut (mdpl). Kondisi tanah di Kelurahan Ujan Mas Atasrgelombang sampai

berbukit dengan suhu ratata pada tiap bulan 280°C*°

B. Kondisi Demografi Kelurahan Ujan Mas Atas

Jumlah penduduk Kelurahan Ujan Mas Atas seluruhnya tercatat pada hasil
laporan terakhir Kelurahan pada bulan Agustus tahun 2009 sebadGiKepala
Keluarga (KK) atau sebanydk127 jiwg yang terdiri dari Laklaki 2.889jiwa dan
perempuard.238jiwa.%! Untuk lebih jelas mengenai komposisi penduduk Kelurahan

Ujan Mas Atas berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari tabel berikut :

80 https://en.climatelata.org/asia/indonesia/bengkuijairmasatas567166 diakses pada
tanggal 0806-2019, Pukul 22.15 WIB

61 Aries Sumardi (Lurah Kelurahan Ujan Mas Atas), wawancara, tanggal 8 Juni 2019 pukul
10.00 WIB


https://en.climate-data.org/asia/indonesia/bengkulu/ujan-mas-atas-567166/
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Tabel 3.  Distribusi Penduduk Kelurahan Ujan Mas Atas berdasarkan jenis

Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki -Laki 2.889 Jiwa
2 Perempuan 3.238 Jiwa
Total 6.127 Jiwa

Sumber : Buku Potensi Kelurahan Ujan Mas Atas Tahun 2009
Untuk mengetahui keadaan penduduk berdasarkan usia dan jenis kelamin dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4. Distribusi Penduduk Kelurahan Ujan Mas Atas berdasarkan

Golongan Umur dan Jenis Kelamin

No Umur(Tahun) Laki -Laki Perempuan Jumlah
1 0-10 407 472 879
2 11-16 537 589 1.126
3 17-30 569 621 1.190
4 31-45 742 780 1.522
5 46-60 510 611 1121
6 60+ 124 165 289

TOTAL 6.127

Sumber : Buku Potensi Kelurahan Ujan Mas Atas Tahun 2009

Dari data tabel di atas jika dilihat dari jumlah secara keseluruhan, jumlah
penduduk yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak di banding jumlah penduduk
laki-laki jumlahnya yaitu penduduk yang berjenis kelamin perempuan berjumlah

3.238 jiwa sedangkaniinlah penduduk lakeki berjumlah 2.889 jiwa.
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C. Kondisi Sosial dan Ekonomi Kelurahan Ujan Mas Atas

Dalam rangka membangun manusia berpendidikan dan meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM), masalah pendidikan merupakan faktor utama yang
harusdiperhatikan, adapun sarana pendidikan yang terdapat di Kelurahan Ujan Mas
Atas yakni 1 (satu) bangunan Pendidikan Anak Usia Dini, 2 (dua) bangunan Sekolah
Dasar (SD) dan 1 (satu) Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (S°TA)

Untuk melanjutkan ke Sekolah Lanjotdingkat Pertama (SLTP) masyarakat
mengaksesnya ke berbagai SLTP yang ada di Kecamatan Ujan Mas dan Kabupaen
KepahiangRejang Lebong yang dapat ditempuh dengan menggunakan angkutan
umum seperti ojek motor dan mobil angkutan kota.

Tabel 5. Jumlah Pendudukmenurut tingkat pendidikan Kelurahan Ujan Mas

Atas
No Umur (Tahun) Laki - Laki | Perempuan| Jumlah
1 | Tidak/belum pernah sekolah 997 1,298 2,295
2 | Tamat SD 162 158 320
3 | Belum Tamat SD 420 432 852
4 | Tamat SLTP 287 298 585
5 | Belum Tamat SLTP 165 173 338
6 | Tamat SLTA 435 439 874
7 | Belum Tamat SLTA 321 342 663
8 | Tamat Perguruan tinggi 102 98 200

62 Sukardi (Kasi Pemerintahan Kelurahan Ujan Mas Atas), wawancara, tanggal 8 Juni 2019
pukul 10.20 WIB
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Sumber : Buku Potensi Kelurahan Ujan Mas Atas Tahun 2009

Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan penduduk
masyarakat Kelurahan Ujan Mas Atas sudah dikatakan tinggi, pada tabel terlihat
bahwa 435 jiwa (laklaki) dan 439 jiwa (perempuan) telah menamatkan
pendidikannya sampai jenjang SLTKondisi tersebut muncul karena masyarakat
telah mengetahui bahwa pentingnya pendidikan, hal ini diwujudkan dengan tingginya
motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi seperti yang telah
melanjutkan ke tingkat Perguruan Tinggi bBli&geri maupun Swasta.

Masyarakat Kelurahan Ujan Mas Atas mayoritas pencaharian sebagai petani,
yang lokasi pertaniannya tidak hanya di Kelurahan Ujan Mas Atas saja namun juga di
luar Kelurahan Ujan Mas Atas seperti tabel di bawaFini:

Tabel 6. Jumlah Penduduk berdasarkan lapangan pekerjaan Kelurahan Ujan

Mas Atas
No Lapangan pekerjaan pokok Jumlah (orang)
1 | Pertanian 1.989
2 | Dagang 756
3 | Lain-lain (Pegawai, POLRI, TNI) 259
JUMLAH 3.004

Sumber :Buku Potensi Kelurahan Ujan Mas Atas Tahun 2009
Dari data yang terdapat di Kelurahan Ujan Mas Atas terlihat bahwa mata

pencaharian sebagai petani merupakan aktifitas paling banyak ditekuni oleh

63 Anggih Christian (Kasi Kesejahteraan Sosial Kelurahan Ujan Mas Atas), wawancara, tanggal
8 Juni 2019 pukul 11.00 WIB
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masyarakat Kelurahan Ujan Mas Atas, masyarakat yang matahaeiannya sebagai
petani sebanyak 1.989 jiwa, sebagai pedagang 756, dan PNS, POLRI, TNI édan lain
lain sebanyak 259.
Di Kelurahan Ujan Mas Atas ini ratata penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani karena di Kelurahan Ujan Mas Atas ini niesiliak lahan pertanian
atau perkebunan yang dapat dimanfaatkan penduduknya sebagai mata pencaharian.
Adapun pendapatan hasil pertanian dan hasil pekerjaan lainnya pertahun adalah
sebagai berikut?
Tabel 7. Penghasilan/Pendapatan rateata penduduk pertahun Kelurahan

Ujan Mas Atas

No Lapangan pekerjaan/profesi Penghasilan Ratarata
1 | Pertanian Rp.20.000.000
2 | Dagang Rp.24.000.000
3 | Profesi Lain Rp. 36.000.000

Sumber :Buku Potensi Kelurahan Ujan Mas Atas Tahun 2009

Dari tabel di atas bahwa ratata pendapatan dari hasil pekerjaan masyarakat
Kelurahan Ujan Mas Atas penghasilan yang banyak yaitu dari profesi PNS, POLRI,
TNI dan lairlain sebesar R86.000.000,00 (Tiga Puluh Enam Juta Rupiah} per
tahun, dari hasil perdagangan sebesar Rp 24.000.000,00 (Dua Puluh Empat Juta
Rupiah) peitahun, dan dari hasil pertanian sebesar Rp 20.000.000,00 (Dua Puluh Juta

Rupiah) pettahunnya.

64 Ibid., Anggih Christian (Kasi Kesejahteraan Sosial Kelurahan Ujan Mas Atas), wawancara,
tanggal 8 Juni 2019 pukul 11.00 WIB
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D. Kondisi Sosial Keagamaardan Kemasyarakatan

Untuk sarana ibadah di Kelurahan Talang Rimbo Lama terdapat 3 Masjid.
Aktivitas keagamaan juga relatif cukup terjaga dengan adanya aparat Pengurus Masjid,
serta dengan adanya kelompok pengajian, kerukunan kematian, dan RR8ividja
Masjid) yang terkadang juga dijadikan media untuk menggali ilmu keagamaan,
silahturahmi dan musyawarah wafja.

Tabel 5. Distribusi Penduduk Kelurahan Ujan Mas Atas berdasarkan Agama

NO Agama Laki -laki Perempuan
1 Islam 2.887 orang 3.234o0rang
2 Kristen 2 orang 4 orang

Total 2.887 orang 3.238 orang

Sumber : Buku Potensi Kelurahan Ujan Mas Atas Tahun 2009

Dari data yang terdapat di Kelurahan Ujan Mas Atas yang menganut
kepercayaan, mayoritas beragama Islam walaupun ada jugangrganut agama
Kristen. Yang menganut agama Islam sebanyak 95% sedangkan yang menganut
agama Kristen 5%.

Untuk organisasi ana&nak muda bidang keagamaan di Kelurahan Ujan Mas
Atas yaitu RESMA (Remaja Masjid). Dalam struktur organisasi risma ini

beranggotkan anakanak muda semua, terdapat 18 orang seperti tabel di baffah ini

85 Zainal (imam Masjid Allkhwan Kelurahan Ujan Mas Atas), wawancara, tanggal 9 Juni 2019,
pukul 14.00 WIB
56 |bid.
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Tabel 5. Data Organisasi RESMA Kelurahan Ujan Mas Atas

NO Nama Jabatan
1 | Randi Wiransah Ketua
2 | Mimi Novita Sari Sekretaris
3 | Indah Sari Bendahara

4 | Jaka Putra Irawan
Apri Hardiansah
Sandova A
Trisnawati
Fuji Candra
Juwita

Dio Ba Jayo
Deri Lianti
Reko Saputra
Winda Lestari
Edo Saputra

c ® ®

T
M. llham

Reni Herawati A
Radika

Nora Putri

Sumber : Buku Potensi Kelurahan Ujan Mas Atas Tahun 2009

Untuk budaya darsegi suku rasyarakat Kelurahan Ujan Mas Atasyoritas
bersuku rejang dengan buku jiwa 1.338 Kepala keluarga (KK). Sebagian juga di
Kelurahan Ujan Mas Atas bersuku serawai dan jawa, dengan buku jiwa suku serawai
sekitar 50 Kepala Keluarga (KK) dan untukksyawa sekitar 80 Kepala Keluarga.
Untuk mengetahui jumlah suku berdasarkan buku jiwa di Kelurahan Ujan Mas Atas

bisa dilihat pada tabel di bawah iy :

57 Ibid., Aries Sumardi (Lurah Kelurahan Ujan Mas Atas), wawancara, tanggal 8 Juni 2019 pukul
10.00 WIB
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Tabel 8. Datasuku atau marga berdaarkan buku jiwa di Kelurahan Ujan Mas

Atas
NO Suku Buku Jiwa
1 | Rejang 1.338 Kepala keluarga(KK)
2 | Serawai 50 Kepala Keluarga(KK)
3 |Jawa 80 Kepala Keluarga(KK)
4 | Batak 1 Kepala Keluarga (KK)

Sumber : Buku Potensi Kelurahan Ujan Mas Atas Tahun 2009

Dalam sistem budaya Rejang, terdapat tuntunan umb@minimalisasi
kepentingarkepentingan yang bersifat individu, hal ini sesuai dengan sistem budaya
rejang yang didasarkan pada semangat kebersamaan. Harga seseorang sangat di
tentukan oleh keberadaan atau sumbangannya pada kepetkipgatingan sosial,
atau keterlibatannya dalam menciptakan harmoni sosial, begitu juga dalam masyarakat
Rejang, sangat memperhatikan kepentingan bersama dari pada kepentingan individu
dengan mewujudkan hidup yang rukun, saling toong menolong dan saling
menghormati sehingga té#ipta suasana yang sejahtera dan hidup hartfoni.

Menurut Bapak Aries Sumardi selaku Lurah mengemukakan dalam mewujudkan
hidup rukun, saling tolong menolong, dan saling menghormati di Kelurahan Ujan Mas

Atas sebagai berikit

% bid., Anggih Christian (Kasi Kesejaéraan Sosial Kelurahan Ujan Mas Atas), wawancara,
tanggal 8 Juni 2019 pukul 11.00 WIB

%9 |bid., Aries Sumardi (Lurah Kelurahan Ujan Mas Atas), wawancara, tanggal 8 Juni 2019
pukul 10.00 WIB
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Dalam hal kematian, sakittau kecelakaan dimana keluarga yang sedang
menderita itu mendapat pertolongan berupa tenaga dan benda dari
tetanggaetangganya dan orang lain sekelurahan.

Dalam hal pestpesta, misalnya pada waktu hajatan, bantuan tidak hanya
dari kerabat dekat saja ai dari tetangganya untuk mempersiapkan dan
menyelenggarakan pestanya.

Dalam mengerjakan pekerjaan yang berguna untuk kepentingan umum,
seperti memperbaiki jalan, jembatan, dan bangunan umum lainnya.
Biasanya warga tergerak untuk bekerja bakti atas péridari Bapak

Lurah.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Tradisi sembeak sujudalam Pernikahan Adat Rejang
1. Suku Rejang
Suku Rejang ialah suatu suku yang mendiamilerafdeeling Lebong
Rejang, Lais, sebagiaomnderafdeeling Bengkuleronderafdeeling Tebing
Tinggi, kawasan sebagian damderafdeelingMusi Ulu, yang lebih kurang
130.000 jiwa banyaknya. Sebagai kenyataan dari teaarbo bangsa Rejang,
Dr. Van Rooyen menulis dalam rapoanyentang adat federasi di dalam
Residentie Bengkuledan Palembang, pasal bangsa Rejang kaca 17 begini
bunyinya:
Als oorsprongkrlijke kern van dit geheel moaten de bewoner van het
tegenwoordige Lebong gebied en het aangerenschezende deel van
onderafdeelg Rejang woorden beschoud enz.
Sebagai asal dari seluruh inti ini, penghuni daerah Lebong sekarang dan
bagian asimilatif dari pembagian kate@ata Rejang dapat dilestarikan, dan
lain-lain.
Dan kaca 18 berbunyi:
Als de zuiverste Rejanggroepa ar i n de Margads nog
door |l eedenvan een fABango bewoond
woor woorden aangenomen bestaande uit de Marga,&enz.
Sebagai kelompok Rejang paling murni di mana Marga masih dihuni

secara ekslusif olependeritaan seorang "Bang" kata Rejang Lebong
diadopsi dari Marga, dan laifain.

7 Mohammad HoeseinRejang Empat Petulai(Bengkulu, 1932), Hal
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Suku Rejang ini mempunyai huruf sendiri, oleh ahli terpelajar disebut
tulisan ARencongo yang mana menjadi ©po
dengan huruf Batak, Lampunigerinci dan Serawai.

Suku Rejang yang mendiantnderafdeelingLebong adalah Rejang
Lebong, yang mendiamonderafdeelingRejang adalah Rejang Musi dan
Lembak, yang mendiamonderafdeelingLais dan Bengkulu adalah Rejang
pesisir sedangkan yang mendiaomdeafdeeling Tebing Tinggi dan Rawas
adalah Rejang Empat Lawang dan Rawas.

Suku Rejang ini sejak dari dahulu kala telah terbagi atas 4 (empat)
PETULAI (Jurai), yang s aveuw ome rastaatuu nMaar
Asal kata AMargao d@Aao yYarmha@sar tsiamya kg d t
famili, sekumpulan atau perkumpulan. Menurut sejarah suku bangsa Rejang
berasal dari empat petulai, masing masing petulai di pimpin oleh sedjaing
yaitu sebgai berikut :

a. Yang pertama adalah Ajai Bitang di dusun Pelababong sekarang

bernama Desa Pelabai (Marga Suku IX sekarang)

b. Yang kedua Ajai Bagelang Mato di Kutai Belek Tebo, Lebong

sekarang yang bernama Kelurahan Tes (Marga Suku VIII) sekarang.

c. Yang ketiga adalah Ajai Su,ang di dusun Siang Lekat, Lebong sekarang

bernama Desa Topos (Marga Jurukalang)

d. Yang keempat adalah Ajai Tiak Keteko di dusun Bandar Agung,

Lebong sekarang bernama Desa Pagar Agung (Marga Suku IX).

Sewaktu didalam pemerintahan Aggai tersebut, negeri Lebong telah

mempunyai adat istiadatan huruf sendiri, semasa itu aturan pemerintahan

terlalu keras, siapa yang melanggar adat adat akan di bunuh. Kemudisrekira

1 |bid.
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pada abad ke Xl atau ke XIII datanglah empat orang dari kerajaan Mojopahit ke
Renah Sekalawi(Lebong).

Menurut riwayatnya pusputra yang datang ini adalah pupmatra raja
Mojopahit. Mereka datang dengan pengiringnya dengan maksud ingin mencari
negeri untuk dijajahinya, karena dalam masa itu di kerajaan Mojopahit banyak
terdapat huruhara dikarenakan semua puttea raja Mojophit itu ingin
menjadi seorang raja sehingga timbul perselisihan diantara mereka. Akhirnya
putraputra yang tidak mungkin menjadi raja melarikan diri, menurut riwvayat 4
(empat) putra raja yang melarikan diri yaitu Tuan Biku Sepanjang Jiwo, Tuan
Biku Bembo,Tuan Biku Bejenggo, Tuan Biku Bermano.

Adat istiadat Rejang sudah ada dimasa kerajaan 4 (empat) Ajai. Yang
menjadi pokok adat bangsa Rejang masa itu hingga sekarangadalah

a. Membunuh,membangun artinya jika membunuh orang hukuman bagi
si pembunuladalah bangun kepada keluarga yang mati yaitu dengan
emas atau perak.

b. Salah berutang artinya tid@p kesalahan terpikul oleh yang berbuat

salah itu sendiri.

Melukai meneoung artinya memberi emas kepada orang yang dilukai.

Suarang berbagi artinya hartangadiperoleh bersama harus dibagi rata.

e. Buruk puar aling jelapung artinya patah tumbun hilang berganti atau
tiap-tiap orang yang hilang harus dicari gantinya, mati suami saudara
suami akan jadi gantinya, mati istri saudara istri yang jadi
gantinya,yaitu gati tikar mati raja dipilih gantinya.

f. Kalah adat karena janiji

g. Sumbing bertitip, patah berkipal aetinya hampir sama dengan maksud
yang no 5.

h. Gawal mati artinya seseorang yang melakukan kesalahan yang besar
atau yang dilarang keras oleh adat di hukum mati di bunuh.

i. Selang berpulang artinya tiap barang yang di pinjam harus
dikembalikan.

j. Diberi habis saja, karena suka sama suka.

oo

2|bid., hal.5
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Suku Rejang memiliki perbedaan yang mencolok dalam dialek penuturan
bahasa. Dialek Rejang Kabupaten Lebong memiliki perbedasgadealiealek
Rejang di Kabupaten Rejang Lebong yang dikenal dengan dialek Rejang Curup,
dialek Rejang Bengkulu Utara, dialek Rejang Bengkulu tengah, dialek
Kepahiang. Dari beberapa pengelompokan dialek tersebut, saat ini Rejang
terbagi menjadi Rejang LebonRejang Curup, Rejang Kepahiang dan Rejang
Utara. Namun, meskipun dialek dari keempat bahasa tersebut relatif berbeda,
tetapi setiap penutur ahli bahasa Rejang dapat memahami perbedaan kosa kata
pada saat komunikasi berlangsung, karena perbedaan tesspérit perbedaan
dialek pada bahasa Inggris Amerika, bahasa Inggris Britania, Bahasa Inggris
Australia. Secara filosofis, perbedaan dialek bahasa Rejang terjadi karena faktor
geografis, faktor sosial, dan faktor psikologis dari suku Rejang itu séhdiri.

Dengan maraknya tradisi yang melekat dimasyarakat terkadang ada yang
beranggapan bahwa tradisi tersebut merupakan perbuatan syirik. Terkadang
tradisi yang melekat tidak hanya dijadikan suatu kebiasaan namun sebagai
kewajiban yang harus di laksanakan daa i tinggalkan mendapat dosa atau
hukuman dari leluhuf*

Dari ketentuan diatas adalah ketentuan adat Rejang yang tidak dapat
diganggu gugat dari yang aslinya, tidak dapat ditambah, dikurangi, dan ditolak

berdasarkan ketentuan hukum adat Rejang tahun dlék8empat Bikeu asal

3 https:/Wikipedia. Org/wiki/suku_Rejangli akses pada tangg@® duli 2019, pukul 20:30
WIB.

7“Suku Bangsa Rejang Ini Ketika Pemerintahan Belanda Di Bawah Asissten Residen J Walland
(1861-1865)
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Rejang dari Kerajaan Majapahit dan diralat kembali melalui buku sumber cahaya

oleh Belanda tahun 1880.

2. PelaksanaanSembeak Sujudli Kelurahan Ujan Mas Atas
Sembeak Sujuldlagi suku Rejang merupakan upacara meminta maaf bagi
calon pengantin kepada kedua orant tua dan keluarganyaedaa®ak sujuithi
bukanlah sembah sujud layaknya shalat dalam Islam, melainkan tradisi
permintaan maaf bagi calon pengantin atas tingkamiakgelama ini dalam
istilah Rejang diungkapkan dengan:
ATai sembeak sujud I em adat te jang
sematen/bakea ngenyan, magea bakea setuwang, bakea penyetuang, leak

do indok do bapak, awei o kulo magea leak luwaaleak, magea royot
ngen prongon KPakea setuwango.

Terjemahannya :

AATrti sembah sujud dalam adat rejan
pengantin lakilaki dan perempuan, kepada bibi, paman, dan semua family
dari calon mertuao.

Sembeak sujudi dilakukan @mda sebelum berlangsungnya prosesi ijab dan
gabul, dan bisa jugeembeak sujudlilaksankan 7 hari sebelum melangsungkan
prosesi ijab dan gabul, biasanya yang menetapkan waktu untuk pelaksanaan
sembeak sujuddalah pihak keluarga kedua mempelai, jadktigida ketua adat
yang menentukan waktu pelaksanaan sembah sujud, itu kesepakatan antara

keluarga kedua mempelai.

SKhadirman,| r e a kKut€idahg(Jakarta:Balai Pustaka,2004), hal. 46
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1. Syarat pelaksanaaembeak sujué

a. Pengantin laklaki/perempuan, pengapit pengantin, pengantin- laki
laki/perempuan berpakian sesuai yamgnjurkan. Pengantin lakaki
memakai baju panjang, pakai peci, beserta kain. Pengantin perempuan
sudah di dandan, kalau bisa pakai pengangon, kalau tidak ada, pakai
kebaya dengan kain silong tambah dengan selendang.

b. Bakul sirih

c. Sirih pengantin laklaki ; daun sirih tua 7 lembar dan daun sirih muda
7 lembar

d. Tukang dagan menyiapi juga setangen

e. Yang dituju untuk sembah sujud sudah berkumpul satu tempat, laki
laki dengan lakiaki, perempuan dengan perempuan, mulai dari ; ibu,
bapak, kakak, kakek, nenelgman, dan bibi.

2. Pelaksanaasembeak sujuéd

a. Dik kemtuwai sembeak sujud, mbin iben madep Rajo minoi izin.

b. Kemtuwai sembeak sujud, meriteak kuwat pengantin - laki
laki/perempuan utuk maneu sembeak sujud.

c. Kuwat pengantin lakiaki/perempuan, ngen mbin tukeng, majok
pengantin lakiaki/perempuan, alau madep dik bakea temimo sembeak
sujud. Dute ne si majok madep Bak pengantin perempuatdlkiki
Temot neak adep ne, pengantin {ki/perempuan temot seragen
ite temot waktau ite temot tahyat dong semayang sekadep ngen bakea
setuwang. Kuwat pengantin lalaki/perempuan, munjuak iben, lajau
kulo madeak kecek ne.

Tradisi sembeak sujudelalu dilaksanakan di berbagai di daerah rejang,
seperti di daerah Kapaten Lebong, Kabupaten Rejang Lebong, dan Kabupaten
Kepahiang. Tradisi dalam upacara pernikahan memang sangat beragam. Dalam
rangka menyambut calon pengantin, masyarakat Rejang khususnya di kelurahan
Ujan Mas Atas mempunyai ritual dalam penyambutan chékal pengantin.

Tradisi ini dikenal dengaembeak Sujudiradisisembeak sujucherupakan

bagian dari prosesi pengantin l&ki melakukan sembeak sujud kepada pihak

78 | bid.
7 Ibid., hal. 4748
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keluarga calon pengantin perempuan sebelum akad pernikahan berlangsung.
Jika tradisi im tidak dilaksanakan akan dikenai sangsi berupa teguran. Karena
hal ini memang sudah dilaksanakan secara turun temurun.
Sebagaimana bahasan yang peneliti buat ada kasus yang memang menurut
asumsi peneliti dinilai tidak seperti apa yang telah ditetapkaartgrradisi atau
adat. Seperti kasus yang peneliti dapat dilapangan pada saat melakukan
penelitian di Kelurahan Ujan Mas AtaPBeneliti melengkapi pengumpulan
informasi dengan melakukan wawancara kepada Bapak Andri Irawan, salah
seorang warga Kelurahan agy Mas Atas, yang pernah melaksankan tradisi
sembeak sujud
ASaya mel ak ssembadk aujditsebalumi berlangsungnya
akad, saya melaksanakan tradisi sembah sujud ini karena tradisi ini sudah
menjadi kebiasaan masyarakat Kelurahan Ujan Mas Atk [saat
sebelum berlangsungnya akad, kalau tujuan sembah sujud ini saya kurang
tahu yang saya tahu bahwa sembah sujud ini mungkin kalau orang yang
tidak tahu sembah sujud orang akan mengira bahwa sembah sujud itu
adalah menyembah seseorang, dan sesunggusambah sujud itu
mempunyai makna yaitu meminta maaf kepada pihak keluarga calon
mempelai wanita dan mengetahui bagaimana silsilah keluarga bakal calon
mertua, dan sebelum kita melaksanakan sembah sujud ada seserahan yang
harus kita siapkan,yaitu sepdokul sirih dan bahan lainnya. Tradisi ini
harus dilaksanakan,jika sembah sujud tidak dilaksanakan maka acara
selanjutnya yaitu akRad tidak bisa di
Dari wawancara yang disebutkan diatas, bahwasaseg@deak sujudu
mempunyai arti yaitu meminta maaf kepada pihak keluarga calon mempelai

wanita dan mengetahui bagaimana silsilah keluarga bakal calon ntextlisi,

sembeak sujuthi harus dilaksanakan dan menyiapkan seserahan akan hendak

8 Andri Irawan (masyarakat Kelurahan Ujan Mas Atas) wawancara tabhgdehi 2019, pukul
20.00 WIB
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melaksanakan sembah sujutkaltidak dilaksanakan maka pelaksanaan akad
tidak bisa dilaksanakan.

Selanjutnya saya wawancara dengan Bapak Herman Jaya selaku Bilal
Masjid Al-Muttagin Kelurahan Ujan Mas Atd8:

fiSembeak sujuddalah tradisi yang sudah ada sejak zaman dahulu, tradisi

sanbah sujud ini budaya atau peninggalan dari nenek moyang terdahulu

dan kami sebagai pewaris tradisi ini harus melestarikan budaya ini agar
tidak punah. Tujuan tradisi sembah sujud ini yaitu agar kedua mempelai
tahu bahwa akan prilaku sopan santun danwset@nghormati orang tua,
maka dengan sembabh sujud itulah calon mempelaidikimemohon maaf
kepada keluarga calon mertuao.

Adapun bahan untuk melaksanakan tradisi sembah sujud yaitu :

a. Seserahan untuk melaksanakan prosesi sembah sujudnya yaitu bakul
Sirih yaitu tempat bahabahan untuk menghadap Raja untuk prosesi
sembah sujud,dan isi bakul sirih itu adalah daun sirih 5 lembar yaitu
dari pepatah rejang yaitu 4 sepakat 5 sempurna jadi maksudnya disini
adalah daun sirih ini akan di makan oleh tokoh atiu BMA (Badan
Musyawarah Adat), Kepala Desa atau RT/RW, Pegawai syara ( Imam,
Bilal, dan Gharim), Pihak kedua mempelai, dan yang terakhir adalah
Raja untuk menyempurnakan bahan tersebut, dengan memakan daun
sirih itu maka sudah sepakat prosesi sembaldsakan dilaksanakan.

b. Kapur sirih, gambir, tembakau ini pelengkap dari daun sirih yaitu
mempunyai arti segala pahit, getir, manisnya kehidupan rumah tangga
harus dijalani bersama antara suami istri.

c. Rokok 5 batang yaitu untuk orang 5 yangmakan sirih tadi seperti
tokoh adat atau BMA (Badan Musyawarah Adat), Kepala Desa atau
RT/RW, Pegawai syara ( Imam, Bilal, dan Gharim), dan Raja.

Dari apa yang diterangkan dalam wawancara di atas, bahwa tradisi
sembeak sujud itu sudah ada sejak zamhualdadan tradisi sembah sujud harus
dilestarikan agar tidak punah atau hilang karena traeiebeak sujuitiu adalah
peninggalan nenek moyang mereka. Di dalam sembah sujud ini mempunyai

pesan moral yaitu bahwasanya kita harus selalu menghormati orardatua

®Herman Jaya (il Masjid Al-MuttaginKelurahan Ujan Mas Atas) wawancara tanggalré Ju
2019, pukuld9.00 WIB
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untuk melaksanakan sembah sujud ini harus melengkapi persyaratan yang telah
ditetapkan.

Karena narasumber hanya sedikit mengetahui tentang tssetisbeak
sujud Selanjutnya peneliti wawancara dengan Bapak Amin selaku tokoh acara
sembeak sujydiariwawancara tersebut Bapak Amin menerangkan b&hwa:

fiSembeak sujuinhi telah ada pada zaman dahulu dan dilestarikan hingga
sekarang di Kelurahan Ujan Mas Atas. Yang dalam mas@&gng urutan

adat sembah sujud yang berlaku di Kelurahan Ujan Mas Atas Kecamata
Ujan Mas Kabupaten Kepahiang memiliki makna filosofis yang dianggap
baik oleh masyarakat di Kelurahan Ujan Mas Atas. Sembah sujud berarti
mempelai lakilaki memohon dan meminta maaf atas khilaf mungkin
selama kenal dengan keluarga calon mempelai waaitzap salah kata

atau perbuatan yang disengaja maupun tidak disengaja dengan sembah
sujud ini agar prosesi akad berjalan dengan lancar. Untuk sumber tradisi
sembah sujud di Kelurahan Ujan Mas Atas ini yaitu tidak tertulis, tetapi
dari kesepakatan para tdkadat nenek moyang terdahulu, nenek moyang
terdahulu merancang bagaimana tahapan dan proses sembah sujud itu
dengan musyawarah dengan kata sepakat dan mufakat. Pak Amin juga
mengatakan bahwa kalau tidak melengkapkan persyaratan yang di atas
mereka masyakat di Kelurahan Ujan Mas Atas akan di tegur oleh nenek
moyang terdahulu, karena tradisi ini sudah ada sejak zaman dahulu, dan
jikalau adat atau tradisi ini tidak dijalankan sebagai mestinya masyarakat
Kelurahan Ujan Mas Atas percaya bahwa kekacauanlai glean terjadi

di Kelurahan atau Desa tersebut. Dan jika tradisi ini selalu dilaksanakan
masyarakat percaya bahwa kedua mempelai akan hidup bahagia, damai,
sejahtera dan desa akan selalu tentram. Tujuan dari tradisi sembah sujud ini
yaitu agar kedua mempelselalu menghormati orang tua dan orang yang
lebih tua dari kita, dan segera meminta maaf apabila kita terdapat kesalahan
kepada orang | aino.

Dari Informasi di atas dapat penulis simpulkan bahwa tragisibeak
sujudini sudah menjadi kebiasaan sepdri dahulu kala, tradisi ini dianggap
memiliki nilai-nilai budaya yang baik sehingga terus dilaksankan oleh

masyarakat di Kelurahan Ujan Mas Atas dan tradesmbeak sujudni

80 Amin (Tokoh acaraembah sujuelurahan Ujan Mas Atas) wawancara tangdgaluni 2019,
pukul 10.00 WIB
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mempunyai tujuan yaitu untuk selalu menghormati kedua orang tua dan orang
yanglebih lebih tua dari kita dan jikalau mempunyai kesalahan jangarraggu
untuk langsung meminta maaf dan tradisi sembah sujud ini wajib dilaksanakan,
jika tidak dilaksanakan maka prosesi akad tidak bisa dilaksanakan karena tradisi
sembeak sujuithi selall dilaksanakan calon mempelai ki sebelum prosesi
akad di Kelurahan Ujan Mas Atas Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang.
Dari semua wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa tradisi
sembeak sujuchempunyai arti yaitu memohon dan meminta maa$ &hilaf
mungkin selama kenal dengan keluarga calon mempelai wanita pernah salah kata
atau perbuatan yang disengaja maupun tidak disengaja dengan sembah sujud ini
agar prosesi akad berjalan dengan lancar, tradisibeak sujugnempunyai
tujuan yaitu agar kedua mempelai selalu menghormati orang tua dan orang yang
lebih tua dari kita, dan segera meminta maaf apabila kita terdapat kesalahan
kepada orang lain dan tradisi ini selalu di lestarikan oleh masyarakat di
Kelurahan Ujan Ma Atas Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang. Adapun
sumber dari tradisi sembah sujud ini yaitu dari nenek moyang terdahulu dan tidak
tertulis, tetapi dari kesepakatan para tokoh adat nenek moyang terdahulu, nenek
moyang terdahulu merancang bagaimanapahalan proses sembah sujud itu

dengan musyawarah dengan kata sepakat dan mufakat.
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B. Analisis Kajian Al-6 Ur f T e n tSambgak B8ujudlitKelurahan Ujan

Mas Atas

Hukum Islam mengakui adat sebagai sumber hukum karena sadar akan
kenyataan bahwa adat kebiasaan dan tradisi telah memainkan peran penting dalam
mengatur kehidupan manusia di kalangan anggota masyarakat. Adat kebiasaan
berkedudukan pula sebagai hukum yaidgk tertulis, namun sangat dipatuhi oleh
masyarakat.

Dalam kehidupan masyarakat banyak sekali kegiatan dan aturan adat yang
berasal dari nenek moyang. Adat atau tradisi ini telah ada sejak dahulu turun temurun
dari generasi ke generasi yang tetap diel hingga saat ini. Dalam aktifitas sehari
hari manusia, tradisi menjadi sebuah hal yang begitting. Fungsi tradisi memberi
pedoman untuk bertindak dan memberi individu sebuah identitas.

Selama ini Islam di Indonesia dinilai cenderung lebih tolerarnatlap
pelaksanaan budaya dalam kehidupan masyarakat. Bentuk toleransi ini diwujudkan
dengan adanya akomodasi dari hukum Islam terhadap budaya atau tradisi. Sikap
akomodatif ini ditunjukkan dengan adanya kemampuan dan kemauan orang Islam di
Indonesia untkimenyerap budaya lokal dan menjadikannya bagian dari ajaran Islam.

Bentuk akomodasi hukum Islam terhadap penerapan hukum Adat dalam
kehidupan adalah masalah harta bersama. Ketentuan mengenai harta bersama tidak
dijumpai baik dalam al Quran maupun hadisl ini juga tidak ditemukan dalam
kajian fikih. Namun, konsep harta bersama dalam perkawinan sudah dikenal dalam

hukum Adat.
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Tujuan hukum Adat menerapkan konsep harta bersama adalah keinginan untuk
menegakkan asas keseimbangan hak dan kedudukan seljib&ewaami istri dalam
kehidupan rumah tangga. Apabila harta bersama ini ditolak dengan alasan tidak
dijumpainyanash diperkirakan akan merusak tatanan keseimbangan persamaan hak
dan derajat suami ist.

Melihat maslahat yang ada dalam penerapan hukdat rhengenai konsep harta
bersama, maka konsep harta bersama dimuat dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 85
yang berbunyi:

AAdanya harta bersama dalam per kawi na

adanya harta milik masiaga si ng suami atau istrio.

Agama Islamsebagai agama yang bersifab h ma t a n titlak ingdasahga mi n
pelaksanaan adat dan tradisi selama hal tersebut tidak bertentangan dengan akidah dan
s y a rislatnaSelama adat dan tradisi berjalan sesuai dengan hukum Islam, maka
tradisi tersebut mendapaengakuan dars y a sehamai bentuk keefektifan adat
istiadat dalam interpretasi hukum.

Sebagaimana kaidah fighiyah:

oy e

s

Artinya:i Adat kebi asaan dapat d¥%jadi kan per

Tradisi sembeak sujudheskipun tidak tercantum dalam hukum Islam, adalah

diperbolehkan asal tidak bertentangan dengan slglila daa tidak merusak akidabh.

81 Yahya HarahapKedudukan, Kewenangan dan Acara Peradilan Agafdakarta: Bar
Grafika, 1989)hal. 36

2pabial-Fad!l Jal al-Ratindan aSuyutlyfld Asgbah wa aiNazair, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1992),hal. 119
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Tradisi seperti ini dalam hukum Islam disebut dengam r f , yaita tradibi yang
baik, sudah benar dan bisa dijadikeebagai pertimbangan hukum. Namun apabila
tradisi sembah sujud tersebut bertentangan dengan hsikum dama mberusak akidah,
maka tidak diperbolehkan.

Para ulama menyatakan bahtva mefupakan salah satu sumber dalam istinbath
hukum, menetapkan bahwakisa menjadi dalil sekiranya tidak ditemukaashdari
al Quran dan Sunnah. Apabdau beftentangadengan Kitab atau Sunnah, maka r f
tersebut ditolakrhardud. Sebab dengan diterimangau itu berarti menyampingkan
nashnash yang pasti, mengikuti dwa nafsu dan membatalkany a r Kabeaat
kehadirans y a r bhukaa dimaksudkan untuk melegitimasi berlakunyafasid
(berbagai kerusakan dan kejahatan). Segala kegiatan yang menuju ke arah tumbuh dan
berkembangnya kemafsadatan harus segera diberantagn bulalah diberi
legitimasi®®

Berdasarkan data yang diperoleh setelah melakukan penilitian, maka untuk
menetapkan suatu hukum dengan metode pefrlu ditinjau dengan tiga kategoriu. r f
Yang pertama dari segi obyeknya, kedua dari segi ruang limgkuggunaannya dan
ketiga dari segi keabsahanriyfa.

1. Ditinjau dari segi obyeknyah, uterbagi menjadi dua macam, yaitu:

a. 06 UQduli
Yaitu kebiasaan yang berlaku dalam penggunaan-Kedta atau

ucapan yang umum di ketahui ol eh masy

83Muhammad Abu ZahralJshul al-Figh, (Penerjemah: Saefullahavi@ire dkk, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2005)hal. 418
84 Amir Syarifuddin,Ushul Figh Jild 2, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 413
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b. 6Urf Fi ol i
Yaitu kebiasaan yang berlaku dalam bentuk perbuatan yang telah
menjadi kesepakatan dalam masyarakat.
2. Ditinjau dari segi ruang lingkup penggunaannyaj terbagi menjadi dua
macam, yaitu:
a. o6uUrf OAmM
Yaitu kebiasaan yang bersifat umum dan berlaku bagi selaggan
masyarakat dalam berbagai wilayah yang luas.
b. 6 U Kihas
Yaitu adat kebiasaan yang berlaku secara khusus pada suatu
masyarakat tertentu, atau wilayah tertentu saja.
3. Ditinjau dari Segi Keabsahannya,u terbagi menjadi dua macam, yaitu:
a. 6Urf Sahih
Yaitu segala sesuatu yang sudah dikenal umat manusia yang tidak
berlawanan dengan dadily a.Tidak menghalalkan yang haram dan tidak
menggugurkan kewajiban.
b. 6Ur f Fasi d
Yaitu kebiasaan yang dilakukan oleh manusia tetapi bertentangan
dengars y a manghalalkan yang haram, atau membatalkan kewajiban.
Selanjutnya berdasarkan macamcamd u diatas dapat diketahui kategori dari
tradisi atau adagembeak sujupada sebelumprosesi akad tersebut, yaitu:
1. Dilihat dari obyeknya, tradisi atau adaembeak sujugpada prosesi

pernikahan yang berlaku di Kelurahan Ujan Mas Atas adalah terraasuk f
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f i,06hdliini disesabkan karena tradisembeak sujudpada prosesi
pernikahan merupaik tradisi yang berupa perbuatan, yang secara umum
tradisi tersebut telah disepakati, diyakini dan dilakukan oleh masyarakat
Kelurahan Ujan Mas Atas sejak lama.

2. Jika dilihat dari segi ruang lingkup penggunaannya, tradisibeak sujud
pada prosesi pernikan ini termasuk dalam kategasiu r f , y&khia s
kebiasaan yang berlaku pada suatu daerah dan masyarakat tertentu. Adat
tradisi sembah sujud pada prosesi pernikahan ini hanya berlaku di
masyarakat Kelurahan Ujan Mas Atas dan tidak berlaku pada masyarakat
penduduk Indonesia secara keseluruhan.

3. Jika dilihat dari keabsahannya dalany a, trad@isembeak sujugada

prosesi pernikahan ini termasuk dalam kategou r f , karanh frallisi
ini tidak bertentangan dengarashallQur 6 an maupun Hadit s
menghalalkan yang haram dan tidak menggugurkan kewajiban.

Selain melihat dari macamacamo u, rpdriu kiranya penulis meninjau dari
perspektif syarasyarat 6 u. rKarena tidak semua u dapat diterima jika tidak
memenuhi persyaratan u. Difintara syarasyarat tersebut adalah sebagai berfRut:

a. Tidak bertentangan dengan ketentmassh baik itu alQur 6 an maupun He

Syarat ini adalah sebagai penentu apakahter§ebut termasuk dalam kategori

our f adukaldiul f . Apabik seduai dengan ketesmunash maka ia

termasulo u r f darmdagat dijadikan dalil untuk

8 Hasbi AshShiddieqi,Filsafah Hukum Islam(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hal. 475
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menetapkan hukum. Namun apabila bertentangan dengan keteasilamaka
termasuko u r f ddndidak dhpat dijadikan dalil utuk menetapkan hukum.
Terkait dengan tradisiembeak sujugang berlaku di Kelurahan Ujan Mas Atas
yaitu tradisi yang tidak menghambat prosesi akad dan bernilai norma kesopanan
yaitu tradisi ini mempunyai makna bahwa setiap yang lebih muda harus
mengormati yang lebih tua, tradisi tersebut tidak bertentangan deetgsuuan

nash Dalam hukum Islam seseorang boleh saja melakukan pernikahan apabila
syaratsyarat dan rukunukun pernikahan telah terpenuhi, serta tidak melanggar

larangan nikah sebagaimana firman Allah SWT dalam surdhiars a 6-234) 2 2

Artinypa:o0 Dan j anganl ah lkwvaniteuyang telah dikawiniwlem i t a
ayahmu, terkecuali pada masa gatelah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah. Sebubukuk jalan (yang
ditempuh). Diharamkan atas kamu (mengawini)-ilbumu; anak
anakmu yang perempuan saud&@udaramu yang perempuan,
saudara saudara bapakmu yang perempuaaudarasaudara ibumu
yang perempuan; anaknak perempuan dari saudasaudaramu
yang lakt laki; anakanak perempuan dari saudasaudaramu yang
perempuan; ibtibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibuibu isterimu (mertua); anaknak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika
kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan),
Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu)
istri-istri anak kandungmu (menantu); dan rmgeimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah
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terjadi pada masa lampau. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Pen¥ayango

b. Kebiasaan itu sudah berjalan atau sedang berjalan, bukan yang muncul
kemudian. Tradissembeak sujugada prosesi pernikahan di Kelurahan Ujan
Mas Atas merupakan tradisi turun temurun yang dilakukan sejak dahulu, dan
sampai saat ini masih berlaku di masyaat.

c. 06 Urharus berlaku secara umum dan dikenal oleh mayoritas lingkungan
masyarakat adat yang bersangkutan. Tradenbeak sujudbada prosesi
pernikahan merupakan tradisi yang tidak bisa ditinggalkan dan sudah menjadi
hukum tidak tertulis turun temurwyang berlaku di masyarakat Kelurahan Ujan
Mas Atas. Walaupun ketentuan mengenai trasisibeak sujunhi tidak diatur
dalam hukum Islam, namun menurut keyakinan masyarakat, ketentuan mengenai
tradisi ini sudah mendarah daging dan tidak boleh dilanggagd»edemikian
tradisi tersebut sah disebut adat.

d. 6 U itufbernilai maslahat dan dapat diterima oleh akal sehat.

Tradisi sembah sujugpada prosesi pernikahan yang berlaku di masyarakat
Kelurahan Ujan Mas Atas memang sudah saama dikenal dan bersifat um

bagi masyarakat. Alasan yang dikemukakan sebagian masyarakat Kelurahan
Ujan Mas Atas bahwaembeak sujuddalah tradisi calon mempelai ldkki
meminta maaf kepada keluarga calon mempelai wanita dan untuk mengetahui
sislsilah keluarga calon mempelaamita, agar kedua mempelai selalu saling

menghormati orang tua dan orang yang lebih tua dari mereka.

8 Departemen Agama RAI-Qu r 6 a Terjainahan(Jakarta: Lajnah Pentashihan Al
gur 6 anm}l, hal .
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Dengan demikian, tradissembeak sujuddi Kelurahan Ujan Mas Atas
Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang dalam kajian kaattahu dapat
dikatakan selgai Al-6 u r f G@yaitu &ebiasaan yang berlaku ditengahgah
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadist), tidak
menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak pula membawa mudarat kepada
mereka. Seperti mengadakan pertunangan webelelangsungkaskad pernikahan,
dipandang baik, telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat dan tidak bertentangan

dengan syarao.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian di atas, peakdis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tradisi sembeak sujugang ada dimasyarakat Kelurahan Ujan Mas Atas
adalah tradisi yang dikhususkan untuk pengantin-l&i pada saat
sebelum prosesi akad berlangsung dengan pelaksanaan:
a. Ketua batinsembeak sujydmembawa bakul sirih menghadap Rajo
meminta izin.
b. Ketua batinsembeak sujydnemerintahkan teman pengantin i
untuk melaksanakasembeak sujud
c. Ketua batinsembeak sujydmengantarkan calon pengantin Hkii
menghadap calon mertua untuk melaksanaembeak sujudengan
cara duduk seperti waktu sholat padatsduduk diantara dua sujud,
dan Ketua batin memulai pembicaraannya.
Dalamsembeak sujuphi calon mempelai lakiaki meminta maaf kepada
keluarga pihak calon mertua dari mempelai wanita dari nenek sampai
kakak dari mempelai wanita dan langsung meatgsatsilsilah keluarga
dari pihak mempelai wanita.
Sumber atau dasar dari trads&mbeak sujuthi tidak tertulis, tetapi dari
kesepakatan para tokoh adat nenek moyang terdahulu, nenek moyang
terdahulu merancang bagaimana tahapan dan proses sembahtwsujud
dengan musyawarah dengan kata sepakat dan mufakat.

Tinjauan kaidahal-6 u rtefitang tradisi sembah sujud pada prosesi

pernikahan di Kelurahan Ujan Mas Atas termadi#é u r f GQlyaitu s a
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kebiasaan yang berlaku diteng@mgah masyarakat yang tidak
betentangan dengan nash (ayat atau hadist), tidak menghilangkan
kemaslahatan mereka, dan tidak pula membawa mudarat kepada mereka.
Seperti mengadakan pertunangan sebelum melangsunglkail
pernikahan, dipandang baik, telah menjadi kebiasaan dalasyarakat

dan tidak bertentangan dengan syar a

B. Saran-saran

Pada penutup skripsi ini, penulis mengajurkan beberapa saran antara lain:

1. Tradisisembeak sujudherupakan titik temu antara nilai budaya Rejang
dan budaya Islam, dimana tidak semua budaya Réjgpandang sebagai
sebuah kesyirikan, diperlukan adanya sebuah kajian terhadap kebudayaan
tersebut.

2. Dalam menyikapi adat kepercayaan lama, diharapkan bagi semua orang
untuk dapat mencermati bentuk kepercayaan tersebut dan mengkaji
bagaimana kepercayaamgebut dibangun.

3. Bagi masyarakat Rejang, berkaitan dengan tradisibeak sujutersebut
harusnya perlu dilestarikan keberadaannya karena tradisi sembeak sujud ini
mengajarkan bahwa setiap ld#iki dan perempuan diajarkan untuk selalu
menghormati orang yang lebih tua dari meraka, tidak malu untuk meminta
maaf apabila terdapat keshlin dan mengetahui sislsilah keluarga calon

mertua.
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Mo.derator
Calon Pmbb1 :
Calon Pmbb 11 : .Lutey

Berdasarkan analisis kedua calon pembimbing, serta i

|, e, gevowbaiean yudv) ¢
3 Wokum

2.

3.

4,

5.

Dengan berbagai catatan tersebut di atas, maka judu’
dalam rangka penggarapan penelitian skripsi. Kepadi
berbagai catatan, wajib melakukan perbaikan berdas::
14 hari setelah seminar ini, yaitu pada tanggal .......
tanggal tersebut saudara tidak dapat menyelesaikar

gugur.

Demikian agar dapat dipergunakan sebagain:

Calon Pembimbing I

NB:
Hasil berita acara yang s-dah ditandatangzsi vieh kedua calon pembt
D, D, )

rrrrrr ‘b £ Ebamanei Fstmm e

wudiens, maka diperoleh hasil sebagai berikut :
wbah §
'

ii dinyatakan Layak / Tidak-£ayek untuk diteruskan
presenter yang proposalnya dinyatakan layak dengan
‘ultasi dengan kedua calon pembimbing paling lambat

............. tahun apabila sampai pada
i, maka hak saudara atas judul proposal dinyatakan

va.
Curup. ‘QOk\"\JQr ...... 2018
7
Asocvines /
Calon Pe/ imbing 11

o difotocopy sebagai arsip peserta dan yang asli diserahkan ke Jurusan
1+ melamnirken nerhaikan skrinsi BAB [ vang sudalh disetuiui # ACC olek
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Nomor : %J /In.34/FS/PP.00.9/7/2019 1Juli 2019
Lamp : Proposal dan Instrumen

Hal : Rekomendasi Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Di

Kepahiang

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka penyusunan skripsi S1 pada Institut Agama Islam Negeri Curup.

Nama ¢ Hendra Agusti Saputra

NIM ¢ 14621027

Prodi i Ahwal Al-Syakhshiyah

Fakultas ¢ Syariah dan Ekonomi Islam

Judul : Tradisi Sembah Sujud Pada Prosesi Pernikahan Adat Rejang Dalam Kajian Al- Urf
(Studi Kasus Kelurahan Ujan Mas Atas,

Waktu Penelitian ;| Junj sampai dengan | Agustus 2019

Tempat Penelitian  :  Kelurahan Ujan Mag Atac
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¢

)
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarcakatuh

Dalam rangka penyusunan skripsi S1 pada Institut Agama Islam Negeri Curup.
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